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ABSTRAK 

 

Zulfikar 5115131475, Hubungan Antara Motivasi Berprestasi Dan Disiplin Diri 

Dengan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Instalasi Tenaga Listrik Kelas XI (Studi 

Kasus Di SMK Negeri 34 Jakarta), Program Studi Pendidikan Teknik Elektro – 

Fakultas Teknik – Universitas Negeri Jakarta, Dosen Pembimbing I Dr. Daryanto, 

MT. Dan Dosen Pembimbing 2 Dra. Ermi Media’s, MPd. 

        Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Hubungan antara Motivasi 

Berprestasi dengan hasil belajar siswa mata pelajaran instlasi tenaga listrik; (2) 

Hubungan antara Disiplin Diri dengan hasil belajar siswa mata pelajaran instlasi 

tenaga listrik; (3) Hubungan antara Motivasi Berprestasi dan Disiplin Diri dengan 

hasil belajar siswa mata pelajaran instlasi tenaga listrik (studi kasus di SMK Negeri 

34 Jakarta), populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Teknik 

Instalasi Tenaga Listrik Sebanyak 50 siswa. Metode penelitian yang digunakan 

adalah dengan pendekatan kuantitatif asosiatif. Penelitian menggunakan teknik 

pengumpulan data primer dengan kuesioner (angket); dan data sekunder nilai rapor 

mata pelajaran instalasi tenaga listrik dari guru pengampu. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah regresi sederhana product moment dan regresi ganda dan 

uji t dengan taraf signifikansi 0,05. 

         Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) Terdapat hubungan yang positif 

antara Motivasi Berprestasi dengan hasil belajar siswa mata pelajaran instalasi 

tenaga listrik, hasil pengujian thitung (5,60) > ttabel (1,68) dengan kontribusi sebesar 

31,27%; (2) Terdapat hubungan yang positif antara Disiplin Diri dengan hasil 

belajar siswa mata pelajaran instalasi tenaga listrik, hasil pengujian thitung (6,04) > 

ttabel (1,68) dengan kontribusi sebesar 39,00%; (3) Terdapat hubungan yang positif 

antara Motivasi Berprestasi dan Disiplin diri secara bersama – sama dengan hasil 

belajar siswa mata pelajaran instalasi tenaga listrik, hasil pengujian thitung (25,53) > 

ttabel (3,20) dengan kontribusi sebesar 52,07%. 

 

Kata kunci : Motivasi berprestasi, Disiplin Diri, Hasil belajar siswa 
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ABSTRACT 

 

Zulfikar 5115131475 The correlation of Learners’ Motivation and Self-discipline 

to Learning Outcomes of electrical installation subject in Eleventh Grade (A Case 

Study at Vocational High School 34 Jakarta). Electrical Engineering Education 

Program-Faculty Of Engineering – State University Of Jakarta, First Supervisor Dr. 

Daryanto, MT. and Second Supervisor Dra. Ermi Media’s, MPd. 

       The purposes of the research were to investigate: (1) the correlation of learners’ 

motivation to the learning outcomes of electrical installation subject; (2) the 

contribution of self-discipline to learning outcomes of electrical installation 

subject; and (3) the influence of learners’ motivation and self-discipline to electrical 

installation subject ( a case study at Vocational High School 34 Jakarta). The 

population in the research was 50 eleventh grade students in electrical installation 

major. The research used quantitative associative methods. The data source were 

Questionnaire as primary source; and learners’ score of electrical installation 

subject in their final result as secondary source. The data analysis technique was 

product moment simple regression and double regression and t test with 

significance rate of 0.05. 

       The result showed that: (1) there are positive correlation between learners’ 

motivation and learning outcomes, as shown in the result of t test thitung (5,60) > ttabel 

(1,68) with contribution rate 31,27%; (2) there are positive corellation from 

learners’ self-discipline to learning outcomes, as shown in the resulf of t test thitung 

(6,04) > ttabel (1,68) with contribution rate 39,00%; and there are positive corellation 

influence from learners’ motivation and self-discipline to learning outcomes, as 

shown in the result of t test thitung (25,53) > ttabel (3,20) with contribution rate 

52,07%. 

 

Keywords: learners’ motivation learners’, self-discipline, learning outcomes.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

      Pendidikan merupakan salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia 

yang dinamis dan saraf akan perkembangan. Perubahan pendidikan merupakan 

suatu hal yang seharusnya terjadi dan sejalan dengan perkembangan. Dengan 

adanya perubahan pendidikan yang lebih baik akan dapat meningkatkan kecerdasan 

serta dapat menciptakan sesuatu yang baru. Perubahan pendidikan juga akan 

menghasilkan manusia berkualitas dan tangguh. (Trianto, 2009 :1) 

        Secara umum penyelenggaraan pendidikan dapat dilakukan melalui 

pendidikan informal, formal dan non-formal. Pendidikan informal adalah 

pendidikan di dalam keluarga dan pendidikan didalam lingkungan masyarakat. 

Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang berstruktur dan berjenjang yang 

terdiri dari pendidikan dasar, menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan non-

formal adalah jenis pendidikan yang tidak terlalu terikat oleh jenjang dan 

berstruktur persekolahan tetapi dapat berkembang. Pendidikan non-formal meliputi 

pendidikan ketrampilan, pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan yang terdiri dari 

paket A, paket B dan paket C, serta pendidikan lain yang diajukan untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik seperti kursus, lembaga pelatihan, 

sanggar dan lain-lain. 

         Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan yang 

bertanggung jawab dalam menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki 
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kemampuan akademis seseuai dengan kompetensi keahliannya masing-masing. 

Siswa-siswi SMK mempelajari teori dan melakukan praktek kejuruan, sehingga  

setelah mereka lulus nantinya akan mempunyai kompetensi yang  cukup untuk 

langsung memasuki dunia kerja. Khususnya kompetensi keahlian teknik instalasi 

tenaga listrik, tentunya diperlukan kerja sama yang baik antara orang tua, guru dan 

siswa itu sendiri agar dapat menghasilkan output yang berkualitas dan mempunyai 

prestasi yang memuaskan agar mampu bersaing. Namun pada kenyataannya banyak 

timbul permasalahan dalam proses pembelajaran sehingga pencapaian hasil belajar 

siswa belum optimal. Ketidaksesuaian antara harapan yang diinginkan dengan hasil 

yang ada merupakan permasalahan kompleks yang dipicu banyak hal baik dalam 

diri siswa (internal) maupun faktor dari luar (eksternal) yang akan 

mempengaruhinya. Faktor internal meliputi. intelegensi, faktor kesehatan, 

intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan dan kesiapan. 

Sedangkan faktor eksternal meliputi faktor keluarga ,faktor sekolah dan faktor 

masyarakat. (Slameto, 2010:54). 

        Dari berbagai faktor yang mempengaruhi prestasi yang disebutkan oleh 

Slameto, Carol Wade dan Carol Tavris (2010:38) menyebutkan bahwa jika kita 

ingin bicara mengenai intelektualitas atau prestasi akademis ternyata bukanlah apa 

yang kita miliki berpengaruh, melainkan apa yang kita lakukan dengan apa yang 

kita miliki tersebut.  

      Siswa merupakan objek pembelajaran di sekolah yang mempunyai karakteristik 

berbeda antara satu dengan yang lainnya sehingga menyebabkan perbedaan dalam 

pencapain prestasi belajar siswa. Hasil  belajar yang diperoleh siswa dapat diukur 

dengan tes dan prestasi belajar tidak hanya memberikan informasi mengenai 
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kemajuan siswa tetapi juga memberikan gambaran secara umum tentang kemajuan 

kegiatan pendidikan di sekolah dengan menerima standar kompetensi. Namun 

terkadang hasil belajar yang dicapai belum sesuai dengan yang diharapkan. 

     Sikap disiplin diri dalam belajar penting dimiliki seorang siswa, karena dengan 

disiplin maka akan memudahkan siswa dalam belajar secara terarah dan teratur. 

Siswa yang menyadari bahwa belajar tanpa adanya suatu paksaan menunjukkan 

perilaku yang memiliki kecenderungan disiplin yang tinggi dalam dirinya 

disamping juga akan timbul suatu motivasi dalam diri siswa. Mereka menyadari 

bahwa dengan dengan disiplin belajar yang tinggi akan cenderung akan lebih 

mampu memperoleh hasil belajar yang baik dibanding dengan siswa yang disiplin 

belajarnya rendah, siswa yang disiplin dalam belajar senantiasa bersungguh-

sungguh dan berkonsentrasi dalam mengikuti pembelajaran dikelas, siswa datang 

ke sekolah tapat waktu dan selalu menaati tata tertib di sekolah. 

      . Motivasi berprestasi mempengaruhi prestasi belajar dikarenakan motivasi 

berprestasi seseorang akan menikmati apa yang ia pelajari. Dan dengan motivasi 

berprestasi, seseorang akan berbuat semaksimal mungkin untuk mencapai prestasi 

yang maksimal pula. Setelah memiliki motivasi berprestasi yang baik dibutuhkan 

pula disiplin diri yang baik untuk menjaga konsistensi usaha yang dilakukan agar 

mencapai prestasi belajar.  

      Berdasarkan hasil observasi, pengamatan dan pengalaman  yang telah dilakukan 

di SMK 34 Jakarta khususnya mata pelajaran Teknik Instalasi Tenaga Listrik kelas 

XI kompetensi keahlian teknik instalasi tenaga listrik diketahui hasil belajarnya 

belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari beberapa siswa yang nilainya belum tuntas 

sehingga perlu diadakan kegiatan remedial. Berdasarkan pengamatan dan interaksi 
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langsung pada peserta didik dalam prakteknya lemah, hanya takut dengan guru 

sehingga hanya ikut – ikutan masuk ke kelas, padahal mereka pada lebih suka 

nongkrong di kantin hal ini menunjukkan kurangnya minat siswa dalam pelajaran 

dan bukan hanya pelajaran teknik instalasi tenaga listrik. Selain itu juga dijumpai 

sikap belajar yang cenderung tidak disiplin pada saat pembelajaran sedang 

berlangsung seperti sikap siswa yang asyik mengobrol dengan siswa yang lainnya, 

bermain handphone. Ketika guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 

bertanya, menjawab dan mengemukakan pendapat siswa terlihat pasif dan 

cenderung lebih suka diam ketika dilontarkan pertanyaan.  

      Pentingnya mata pelajaran teknik instalasi tenaga listrik karena dengan belajar 

instalasi tenaga listrik kita bisa menambah pengetahuan dan juga ketrampilan kita 

dibidang pemasangan instalasi tenaga listrik. Proses pembelajaran yang ada 

langsung menekankan pada pemberian pengalaman baik di sekolah  maupun di 

industri pada saat melakukan prakerin di suatu perusahaan untuk mengembangkan 

kompetensi dasar peserta didik di bidang pemasangan instalasi tenaga listrik. 

Adapun tujuan dari mata pelajaran instalasi tenaga listrik di SMK yaitu untuk 

membekali tamatan siswa SMK dalam berbagai kompetensi dasar dapat menguasai 

konsep – konsep dasar dan prosedur instalasi tenaga yang baik dan benar. Baik itu 

untuk kepentingan melanjutkan pendidikan  ke perguruan tinggi ataupun untuk 

terjun langsung ke dunia kerja, sehingga bisa bermanfaat bagi kehidupan siswa. 

       Rendahnya minat siswa terhadap pelajaran juga dapat mempengaruhi 

rendahnya hasil belajar siswa. Minat merupakan suatu keadaan dimana seseorang 

mempunyai perhatian dan rasa tertarik terhadap sesuatu dan disertai keinginan 

untuk mengetahui dan mempelajari, minat terhadap pelajaran berarti siswa 
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memiliki perhatian pada suatu pelajaran, tetapi apabila siswa tidak memiliki minat 

terhadap suatu pelajaran, ini membuat siswa susah mendapatkan hasil yang baik 

karena pelajaran yang dipelajarinya tidak menyenangkan dan membosankan. Anak 

yang memiliki minat belajar yang kurang akan terpengaruh terhadap hasil belajar 

yang diperolehnya, karena si anak merasa malas, tidak cocok, jenuh dan lain 

sebagainya. 

       Rendahnya minat dalam belajar ini ternyata disebabkan oleh banyak faktor 

yang salah satu faktornya yang dapat mempengaruhi pengaturan diri siswa dalam 

belajar adalah lingkungan belajar yang kurang kondusif. Lingkungan menjadi salah 

satu faktor yang penting dalam belajar apabila lingkungan belajar tidak mendukung 

suasana belajar maka siswa tidak akan nyaman berada di lingkungan tersebut, 

sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa. Namun apabila 

lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif maka siswa tersebut akan belajar 

dengan baik dan memperoleh hasil yang baik pula. Lingkungan belajar yang 

kondusif dapat dilihat dari suasana ruang belajar dan tempat yang nyaman serta 

penerangan yang cukup. Dengan suasana yang nyaman dan tenang di sekolah 

ataupun dirumah, siswa dapat belajar dengan baik dan fokus, sehingga tujuan 

belajar tersebut mungkin akan tercapai dan mendapatkan hasil yang maksimal. 

       Permasalahan mengenai hasil belajar ini ditemukan oleh peneliti ketika 

melaksanakan observasi dan pengamatan serta pengalaman sewaktu pernah 

bersekolah di SMK Negeri 34 Jakarta. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar seperti motivasi dalam ingin berprestasi siswa dan tingkat disiplin diri siswa 

mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap hasil belajar. Berdasarkan latar 

belakang permasalahan yang ada, maka dirasa perlu untuk melakukan penelitian 
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sehingga judul yang diambil adalah “Hubungan Antara Motivasi Berprestasi 

dan Disiplin Diri dengan Hasil Belajar Siswa mata pelajaran Instalasi Tenaga 

Listrik kelas XI (Studi Kasus di SMK Negeri 34 Jakarta)”. 

 

1.2  Identifikasi Masalah 

        Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 

permasalahan yang timbul dapat diidentifikasikan yaitu : 

1.  Hasil belajar siswa yang belum optimal 

2.  Banyaknya faktor yang menyebabkan rendahnya hasil  belajar siswa 

3.  Masih kurangnya disiplin diri siswa 

4.  Kurangnya minat terhadap Mata Pelajaran Instalasi Tenaga Listrik 

5.  Lingkungan belajar yang kurang kondusif dan kurang tenang 

6.  Rendahnya motivasi untuk berprestasi pada siswa   

1.3  Pembatasan Masalah 

  Dari latar belakang masalah diatas yang terkait dengan hasil belajar siswa, 

mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi hasil belajar maka peneliti 

membatasi masalah yang diteliti hanya pada hubungan antara motivasi berprestasi 

dan disiplin diri terhadap hasil belajar siswa kelas XI  pada Mata Pelajaran Instalasi 

Tenaga Listrik di SMK Negeri 34 Jakarta.  

1.4   Rumusan Masalah  

   Dalam penelitian ini dirumuskan masalahnya yaitu : 

1. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi 

berprestasi dengan hasil belajar siswa Mata Pelajaran Instalasi Tenaga Listrik 

kelas XI di SMK N 34 Jakarta?  
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2. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin diri 

dengan hasil belajar siswa Mata Pelajaran Instalasi Tenaga Listrik kelas XI di 

SMK N 34 Jakarta?  

3. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi 

berprestasi dan disiplin diri secara bersama - sama dengan hasil belajar siswa 

Mata Pelajaran Instalasi Tenaga Listrik kelas XI di SMK N 34 Jakarta?      

1.5.  Kegunaan  Hasil Penelitian 

        Setelah mengetahui tujuan penelitian, maka dapat diharapkan manfaat yang 

dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

      Hasil dari penelitian dapat digunakan sebagai pedoman dalam mengadakan 

penelitian selanjutnya yang lebih baik mendalam sebagai pengemang disiplin ilmu 

ke arah berbagai spesikasi. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah 

       Dapat digunakan untuk masukan SMK N 34 Jakarta khususnya dari sekolah 

atau lemabaga lain pada umumnya dalam memberikan penilaian tentang hubungan 

antara motivasi berprestasi dan disiplin diri terhadap hasil belajar siswa. 

b. Bagi Universitas Negeri Jakarta 

Sebagai bahan referensi karya ilmiah dalam bidang keilmuan bagi 

Perpustakaan Teknik dan khususnya Perpustakaan Universitas Negeri Jakarta. 

Serta menambah informasi dan menambah ilmu pengetahuan terutama yang terkait 

dengan hubungan antara motivasi berprestasi dan disiplin diri terhadap hasil belajar 

siswa
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

2.1 Deskripsi Konseptual 

2.1.1  Tinjauan Hasil Belajar  Instalasi Tenaga Listrik 

2.1.1.1. Definisi Belajar        

             Dalam keseluruhan proses pendidikan disekolah, kegiatan belajar 

merupakan kegiatan yang paling pokok, ini berarti bahwa berhasil tidaknya 

pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung bagaimana proses yang dialami 

oleh siswa. Belajar adalah key term (istilah kunci) yang paling vital dalam setiap 

usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak pernah ada pendidikan. 

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat mendasar 

dari penyelenggara pendidikan. Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan 

tergantung pada proses belajar yang dialami siswa. (muhibbin Syah, 2006:59) 

Menurut para ahli belajar mempunyai beberapa arti yaitu : 

1. Menurut Hamzah Uno (2003:7) Belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara 

keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya.  

2. Menurut Gagne  dikutip oleh Slameto (2010:13) dalam bukunya. Belajar ialah 

suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, 

kebiasaan dan tingkah laku.
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3. Menurut W.H Burton (1984) yang dikutip oleh Eveline S dalam bukunya. 

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku pada diri individu karena 

adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan 

lingkungannya. (Eveline S, 2014 : 4) 

       Dari definisi diatas belajar adalah suatu pengalaman yang didapat karena 

adanya interaksi antara individu dan lingkungannya.  Belajar   merupakan  proses 

perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan interaksi antara individu dan 

lingkungannya yang dilakukan secara formal,informal dan nonformal.  

      Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai 

tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu 

terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi karena siswa 

memperoleh sesuatu yang ada dilingkungan sekitar. (Dimyati, 2006:7) 

      Begitu juga Slameto, belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. (Djamarah, 2008:13) 

      Berdasarkan pengertian diatas dapat diketahui bahwa belajar adalah 

serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya. 

      Adapun pendapat Winkel (2014:59) tentang belajar yaitu: 

“Belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis, yang berlangsung dalam 

interaksi aktif dengan lingkungannya, yang menghasilkan perubahan-

perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap 

perubahan itu bersikap relatif konstan dan berbekas”. 
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       Menurut pendapat dari Winkel, belajar merupakan kegiatan mental yang 

tidak dapat disaksikan dari luar. Apa yang sedang terjadi dalam diri seseorang yang 

sedang belajar, tidak dapat diketahui secara langsung hanya dengan mengamati 

orang itu. Belajar terjadi dalam interaksi dengan lingkungan, dalam bergaul dengan 

orang lain, dalam memegang benda, dan dalam menghadapi peristiwa belajar.  

Menurut Rachman Natawidjaja dalam Djamarah (2008:15) telah dikemukakan 

mengenai ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar sebagai berikut : 

1. Perubahan yang terjadi secara sadar. 

   Individu yang belajar akan menyadari dan merasakan adanya perubahan  

dalam dirinya 

2. Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional 

   Sebagai hasil belajar perubahan yang terjadi dalam diri individu 

berlangsung terus menerus dan tidak statis. Satu perubahan yang terjadi 

akan menyebabkan perubahan dan berguna bagi proses belajar berikutnya. 

3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan negatif 

   Dalam belajar perubahan – perubahan ini senantiasa bertambah dan 

bertujuan untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. 

Perubahan bersifat aktif artinya perubahan itu terjadi dengan sendirinya 

melainkan karena usaha individu sendiri. 

4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 

       Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap ini berarti 

bahwa tingkah laku yang terjadi setalah belajar akan bersifat menetap 

5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau searah 
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   Perubahan tingkah laku itu terjadi tujuan yang akan dicapai. Perbuatan 

belajar terarah kepada perubahan tingkah laku yang benar-benar disadari. 

6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 

   Perubahan yang diperoleh individu setalah melalui suatu proses belajar, 

meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku baik dalam sikap kebiasaan, 

keterampilan, pengetahuan dan sebagainya. 

     Dengan memperbaiki ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam belajar berarti 

belajar menyangkut proses belajar dan juga hasil belajar. Hasil dari belajar sangat 

terkait dengan prestasi belajar pada individu.  

2.1.1.2. Definisi Hasil Belajar 

 Hasil belajar menurut Gagne adalah terbentuknya konsep, yaitu kategori 

yang kita berikan pada stimulus yang ada di lingkungan, yang menyediakan skema 

terorganisasi untuk mengasimilasi stimulus-stimulus baru dan menentukan 

hubungan di dalam dan diantara kategori-kategori. (Dahar dalam Purwanto, 

2013:42) 

 Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah 

dalam sikap dan tingkah lakunya. Aspek perubahan itu mengacu kepada taksonomi 

tujuan pengajaran mencakup kognitif, afektif dan psikomotorik. (Winkel dalam 

Purwanto, 2013:45). 

       Grounlund berpendapat tentang hasil belajar yaitu hasil belajar diukur 

merefleksikan tujuan pengajaran. (Grounlund dalam Purwanto, 2013:45). Tujuan 

pengajaran adalah tujuan yang menggambarkan pengetahuan, keterampilan dan 

sikap yang harus dimiliki siswa sebagai akibat dari hasil pengajaran yang 

dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diamati dan diukur. 
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Oleh karena itu menurut Arikunto dalam merumuskan tujuan instruksional harus 

diusahakan agar tampak bahwa setelah tercapainya tujuan itu terjadi adanya 

perubahan pada diri anak yang meliputi kemampuan intelektual, sikap maupun 

ketrampilan. (Arikunto dalam Purwanto, 2013:46) 

Sehingga dari uraian diatas bisa disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar yang 

mencakup perubahan pada kognitif, afektif dan psikomotorik sebagai pengaruh 

pengalaman belajar yang dialami siswa baik itu berupa suatu unit, bagian atau bab 

materi tertentu yang telah ditetapkan. Dan dalam penelitian ini aspek yang diukur 

adalah perubahan perilaku pada tingkat kognitifnya saja. 

2.1.1.3 Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Djamarah (2008:175) menyatakan bahwa berhasil atau tidaknya seseorang 

dalam belajar disebabkan oleh faktor yang berasal dari dalam diri individu dan juga 

dari faktor luar individu. 

Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar (Nasution dalam 

Djamarah, 2008:176) adalah: 

1. Faktor Lingkungan 

            Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan siswa. Dalam    lingkunganlah 

siswa hidup dan berinteraksi. Lingkungan yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa dibedakan menjadi dua yaitu : 

a. Lingkungan Alami 

Lingkungan alami adalah lingkungan tempat siswa berada dalam arti 

lingkungan fisik. Yang termasuk lingkungan alami adalah lingkungan 

sekolah, lingkungan tempat tinggal dan lingkungan bermain. 
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b. Lingkungan Sosial 

Makna lingkungandalam hal ini adalah interaksi siswa sebagai makhluk 

sosial, makhluk yang hidup bersama. Sebagai anggota masyarakat, siswa 

tidak bisa melepaskan diri dari ikatan sosial. Sistem sosial yang berlaku 

dalam masyarakat tempat siswa tinggal mengikuti perilakunya untuk 

tunduk pada norma-norma sosial, susila dan hukum. 

2. Faktor Instrumental 

Setiap penyelenggara pendidikan memiliki tujuan interaksional yang hendak 

dicapai. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan seperangkat kelengkapan 

atau instrumen dalam berbagai bentuk dan jenis instrumen dalam pendidikan 

dikelompokkan menjadi : 

a. Kurikulum 

Kurikulum adalah a plan for learning yang merupakan unsur substansial 

dalam pendidikan. Tanpa adanya kurikulum kegiatan belajar mengajar 

tidak dapat berlangsung. Setiap guru harus mempelajari dan menjabarkan 

isi kurikulum ke dalam program yang lebih rinci dan jelas sasarannya. 

Sehingga dapat diketahui dan diukur dengan pasti pada tingkat 

keberhasilan belajar mengajar yang telah dilaksanakan. 

b. Program 

Keberhasilan pendidikan di sekolah tergantung dari baik tidaknya program 

pendidikan yang dirancang. Program pendidikan disusun berdasarkan 

potensi sekolah yang tersedia; baik tenaga, finansial, sarana dan prasarana. 

 

c. Sarana dan Fasilitas 
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Sarana memiliki arti penting dalam pendidikan, sebagai contoh, gedung 

sekolah yang dibangun atau ruang kelas, ruang konseling,lab, ruang Osis 

akan memungkinkan untuk pelaksanaan berbagai program disekolah 

tersebut. Fasilitas mengajar merupakan kelengkapan mengajar guru yang 

harus disediakan oleh sekolah. Hal ini merupaka kebutuhan yang harus 

diperhatikan. Guru harus memliki pegangan, buku penunjang, serta alat 

peraga yang sudah harus tersedia dan sewaktu-waktu dapat digunakan 

seseuai dengan metode pembelajaran yang akan dilaksanakan. Fasilitas 

mengajar sangat membangun guru dalam menunaikan tugas mengajar 

disekolah. 

d. Guru 

Guru merupakan penyampai bahan ajar kepada siswa yang membimbing 

siswa dalam proses penguasaan ilmu pengetahuan di sekolah. Perbedaan 

karakter, kepribadian, cara mengajar yang berbeda pada masing-masing 

guru, menghasilkan kontribusi yang berbeda pada proses pembelajaran. 

2.1.1.4. Mata Pelajaran Instalasi Tenaga Listrik 

  1)  Pengertian Instalasi Tenaga Listrik 

       Sistem atau rangkaian yang digunakan untuk menyalurkan daya listrik untuk 

kebutuhan manusia. Dengan kata lain pemasangan komponen-komponen peralatan 

listrik untuk melayani perubahan energi listrik menjadi tenaga mekanis dan 

kimia.yang termasuk dalam instalasi tenaga listrik adalah seluruh instalasi listrik 

yang digunakan untuk memberikan daya listrik pada beban. Pada beban ini tenaga 

listrik akan diubah menjadi gerak, panas sesuai dengan kebutuhan. 

     Adapun Fungsi mata pelajaran instalasi tenaga listrik pada SMK adalah 
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mengembangkan pengetahuan, kerampilan melalui penguasaan sikap, pengetahuan 

dan ketrampilan di bidang pemasangan instalasi tenaga listrik. 

2) Tujuan Pembelajaran Instalasi Tenaga Listrik 

        Untuk bisa membekali seseorang dalam berbagai kompetensi agar menguasai 

dan mampu menerapkan konsep-konsep dasar serta prosedur instalasi tenaga listrik 

yang baik dan benar. Baik itu untuk kepetingan terjun lansgung ke masyarakat, 

kepetingan langsung bekerja di dunia industri ataupun melanjutkan ke perguruan 

tinggi, sehingga memberikan manfaat bagi kehidupan siswa. 

2.1.1.5. Penilaian Hasil Belajar Teknik Instalasi Tenaga Listrik 

Dalam melaksanakan penilaian hasil belajar, perlu diperhatikan prinsip-prinsip 

penilaian hasil belajar yang antara lain : 

1. Valid/sahih  

Maksudnya penilaian hasil belajar oleh pendidik harus mengukur pencapaian 

kompetensi yang ditetapkan dalam standar isi (standar kompetensi dan 

kompetensi dasar) dan standar kompetensi lulusan. Penilaian valid berarti 

menilai apa yang seharusnya dinilai dengan menggunakan alat yang sesuai 

untuk mengukur kompentensi. 

2. Objektif 

Penilaian hasil belajar peserta didik hendaknya tidak dipengaruhi oleh 

subjektivitas penilai, perbedaan latar belakang agaman sosial ekonomi, budaya, 

bahasa, gender dan hubungan emosional. 

3. Transparan/Terbuka 
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Penilaian hasil belajar oleh pendidik bersifat terbuka artinya prosedur 

penilaian, kriteria penilaian dan dsar pengambilan keputusan terhadap hasil 

belajar peserta didik dapat diketahui oleh semua pihak yang berkepentingan. 

4. Adil  

Penilain hasil belajar tidak menguntungkan atau merugikan peserta didik 

karena berkebutuhan khusus serta adanya perbedaan agama,suku, budaya, 

status ekonomi dan gender. 

 

2.1.2 Tinjauan Tentang Motivasi Berprestasi 

2.1.2.1  Pengertian Motivasi 

Istilah Motivasi (motivation) berasal dari bahasa latin yaitu “movere” yang 

berarti menggerakkan”(to move). Kata dasar motivasi itu sendiri adalah “motif 

(motive) yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam individu, yang 

menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat”. Motivasi berarti dorongan 

yang timbul pada diri seseorang secara sadar dan tidak sadar melakukan suatu 

tindakan dengan tujuan tertentu (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005:756). 

      Menurut W.S Winkel yang dikutip oleh Hamzah (2008:3), “ Motif berarti dapat 

diartikan sebagai daya penggerak dari dalam diri seseorang dan luar subjek untuk 

melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan”. Sementara 

untuk kata motif dan motivasi saling berkaitan satu sama lain walau mempunyai 

arti yang berbeda. Dan berikut ini adalah paparan menurut para ahli tentang motif 

dan motivasi. 
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         Menurut Anita E. Woolfolk dikutip oleh Hamzah (2008:337), Motivasi adalah 

dorongan rasa ingin tahu yang bisa menyebabkan seseorang untuk memuhi 

kemauan atau keinginannya. 

          Definisi lain tentang motivasi adalah hasil sejumlah proses yang bersifat 

intenal dan eksternal bagi seorang individu, yang menyebabkan timbulnya sikap 

entuasisme dan persistensi dalam kegiatan tertentu. (Gray, dkk dalam Winardi, 

2001:2) 

         David McChelland bependapat tentang motif yaitu, implikasi dari hasil 

pertimbangan yang telah dipelajari dengan ditandai suatu perubahan pada situasi 

afektif. (McChelland dalam Hamzah, 2008:9) 

         Motivasi merupakan adanya dorongan dari dalam dan dari luar untuk 

mengadakan perubahan dari suatu keadaan pada keadaan yang diharapkan dan 

usaha untuk mencapai tujaun. Dikutip oleh Hamzah dalam bukunya (David 

McChelland dalam Hamzah (2008:28) 

       Menurut Dimyati menyebutkan bahwa motivasi dipandang sebagai “dorongan 

mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku 

belajar”.(Dimyati, 2013;80) Diartikan secara bebas motif didefinisikan sebagai 

suatu kecendrungan untuk beraktifitas dimulai dari dorongan dalam diri dan 

diakhiri dengan penyesuaian diri. Penyesuaian diri dikatakan untuk memuaskan 

motif. Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa motif merupakan dorongan yang 

terdapat dalam diri seseorang, dan motif merupakan awal terbentuknya perilaku 

yang merupakan dorongan utama manusia melakukan aktifitas untuk mengarah 

pada tujuan tertentu. 
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Adapun fungsi dari motivasi yaitu (1) motivasi sebagai pendorong perbuatan 

(2) motivasi sebagai penggerak perbuatan (3) motivasi sebagai pengarah perbuatan. 

Motivasi menurut Nasution dalam Djamarah (2008:200) motivasi adalah kondisi 

psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Jadi motivasi 

untuk berprestasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk 

berprestasi. 

Berdasarkan penjabaran diatas, motivasi dapat disimpulkan keinginan atau 

suatu dorongan yang terdapat pada seseorang yang merangsangnya untuk 

melakukan tindakan-tindakan atau sesuatu yang menjadi dasar atau alasan 

seseorang berperilaku. . 

2.1.2.2 Pengertian Motivasi Berprestasi 

Hockhausen mengatakan bahwa motivasi berprestasi adalah suatu dorongan 

yang terdapat dalm diri siswa yang selalu berusaha atau berjuang untuk 

meningkatkan atau memelihara kemampuannya setinggi mungkin dalam semua 

aktivitas dengan menggunakan standar keunggulan. (Hockhausen dalam Djaali, 

2007:103). Standar keunggulan ini terdiri dari tiga kategori yaitu standar 

keunggulan tugas, standar keunggulan diri dan standar keunggulan siswa lain. 

Maksudnya adalah standar keunggulan tugas adalah standar yang berhubungan 

dengan pencapaian tugas dengan sebaik-baiknya. Standar keunggulan diri yaitu 

standar yang berhubungan dengan pencapaian prestasi yang lebih tinggi 

dibandingkan prestasi yang pernah dicapai selama ini. Standar keunggulan siswa 

lain  adalah standar yang berhubungan dengan pencapaian prestasi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan prestasi yang telah dicapai oleh siswa lain. 
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            Menurut Djaali (2007:103) motivasi berprestasi adalah kondisi fisiologis 

dan psikologis (kebutuhan untuk berprestasi) yang terdapat di dalam diri siswa yang 

mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan 

tertentu ( berprestasi setinggi mungkin)”. McClelland yang dikutip oleh H.Usman, 

Motivasi Berprestasi ialah dorongan dari dalam diri untuk mengatasi segala 

tantangan dan hambatan dalam upaya mencapai tujuan. 

      Nana Syaodih Sukmadinata (2005:70) motivasi berprestasi adalah motivasi 

untuk berkompetensi baik dengan dirinya atau dengan orang lain dalam mencapai 

prestasi belajar yang tertinggi. 

      Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi berprestasi 

adalah pencapaian dimana kondisi fisiologis dan psikologis memiliki kebutuhan 

untuk berprestasi dengan dorongan dari diri sendiri demi kualitas yang setinggi-

tingginya untuk tujuan sukses atau gagal dari diri seseorang. 

2.1.2.3 Karakteristik Motivasi Berprestasi 

    Menurut Edy Sutrisno (2009:54) tingkah laku individu yang didorong oleh 

kebutuhan berprestasi akan tampak sebagai berikut : 

1) Berusaha melakukan sesuatu dengan cara-cara baru dan kreatif 

2) Mencari feed back tentang perbuatannya 

3) Memilih resiko yang moderat (sedang) didalam perbuatannya, dengan 

emilih resiko yang sedang masih ada peluang untuk berprestasi yng lebih 

tinggi 

4) Mengambil tanggung jawab pribadi atas perbuatannya. 

Menurut Daniel Goleman mencirikan orang yang memiliki dorongan 

berprestasi sebagai berikut : 
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1) Berorientasi pada hasil, dengan semangat juang yang tinggi untuk meraih 

tujuan dan memenuhi standar. 

2) Menetapkan informasi sebanyak-banyaknya guna mengurangi 

ketidakpastian dan mencari cara yang lebih 

3) Menetapkan sasaran yang menantangdan berani mengambil resiko yang 

telah diperhitungkan 

4) Terus belajar untuk meningkatkan kinerja mereka. 

Menurut David McChelland dalam Edy Sutrisno (2009:129) membagi teori 

kebutuhan menjadi n-ach (need for Achievement), n-Pow (need for Power) dan n-

Aff (need for Affiliation) mencirikan seseorang memiliki motivasi berprestasi 

tinggi, sebagai berikut: 

1) Bertanggung jawab atas segala perbuatannya. 

2) Mencari Umpan balik atas segala perbuatan 

3) Berani mengambil resiko dengan penuh perhitungan 

4) Melakukan sesuatu dengan inovatif dan kreatif 

5) Menyukai Tantangan 

6) Perasaan yang kuat untuk mencapai tujuan 

Menurut Jhonson (1970) dan Schwitzgebel & Kalb (1974) dalam Djaali 

(2007:109) karakteristik dari motivasi berprestasi adalah sebagai berikut : 

1) Menyukai situasi  atau tugas yang tanggung jawab pribadi atas hasil-

hasilnya dan bukan atas dasar untung-untungan, nsaib atau suatu kebetulan. 

2) Memilih tujuan yang realistis tetapi menantang dari tujuan yang terlalu 

mudah dicapai atau terlalu besar resikonya 
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3) Mencari situasi atau pekerjaan dimana ia memperoleh umpan balik 

dennganya segera dan nyata untuk menentukan baik atau tidaknya hasil 

pekerjaannnya 

4) Senang bekerja sendiri dan bersaing untuk mengungguli orang lain 

5) Mampu menangguhkan pemuasan keingingannya demi masa depan yang 

lebih baik. 

6) Tidak terugah untuk sekedar mendapatkan uang, status atau keuntungan 

lainnya, ia akan mencarinya apabila hal-hal tersbut merupakan lambang 

prestasi suatu ukuran keberhasilan. 

Sehingga setelah melihat pemaparan karakteristik dari para ahli dapat 

disimpulkan bahwa karakteristik dari motivasi berprestasi yaitu seseorang yang 

selalu berusaha mengambil tanggung jawab pribadi, mengambil resiko moderat 

(sedang), inovatif dan kreatif, evaluatif. 

2.1.2.4 Faktor – faktor yang mempengaruhi Motivasi 

Djamarah (2008:149) membahas motivasi dari dua sudut pandang, yaitu 

motivasi yang berasal dari dalam diri pribadi seseorang atau motivasi intrinsik dan 

motivasi yang berasal dari luar diri seseorang atau motivasi ekstrinsik. 

1. Motivasi Instrinsik 

Yang dimaksud dengan motivasi instrinsik adalah berbagai motif yang 

menjadi aktif  yang terkadang tidak memerlukan rangsangan dari luar, 

karena dalam setiap individu sudah memiliki suatu dorongan untuk 

melakukan suatu kegiatan. Dan motivasi ini terjadi bila tujuannya 

sejalan dengan situasi belajar dan bertemu dengan kebutuhan dan tujuan 

siswa untuk memahami isi dari pelajaran itu. 
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2. Motivasi Ekstrinsik 

Yang dimaksud dengan motivassi ekstrinsik adalah berbagai motif yang 

aktif dengan adanya rangsangan dari luar. Motivasi ini dikatakan 

ekstrinsik bila siswa menaruh tujuan belajarnya diluar faktor-faktor 

situasi belajar. 

Sedangkan menurut Atkinson dalam Djaali (2007: ) motivasi berprestasi 

seseorang ditentukan oleh dua faktor, yaitu harapan terhadap suatu subjek dan nilai 

dari objek itu. Makin besar harapan seseorang terhadap suatu objek dan makin 

tinggi nilai objek itu bagi orang tersebut, maka makin besar motivasi untuk 

berprestasinya. 

         Dari teori yang dikemukakan diatas, maka motivasi berprestasi adalah adanya 

keinginan dan harapan yang besar dan nilai peluang untuk maju. Berdasarkan 

penjelasan mengenai variabel motivasi berprestasi maka dapat disimpulkan bahwa 

motivasi berprestasi adalah suatu pencapaian dimana kondisi fisiologis dan 

psikologis memiliki kebutuhan untuk berprestasi  dengan dorongan dari diri sendiri 

demi kualitas yang setinggi-tingginya untuk tujuan sukses atau gagal dari diri 

seseorang serta menjadi sebuah daya penggerak dalam diri. 

 

2.1.3. Tinjauan Tentang Disiplin diri 

2.1.3.1  Pengertian Disiplin  

 Istilah disiplin mungkin sangat sering kita dengar, tetapi dalam kenyatanya 

disiplin sulit untuk dilakukan. Oleh karena itu disiplin adalah kepatuhan dan 

ketaatan yang muncul karena adanya kesadaran dan dorongan dari dalam diri. 

(Tu’u, 2008:31).  Menurut Rachman dalam bukunya Tu’u (2008:32) disiplin 
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sebagai upaya mengendalikan diri dan sikap mental individu atau masyarakat dalam 

mengembangkan kepatuhan dan ketaatan terhadap tata tertib berdasarkan dorongan 

dan kesadaran yang muncul dari dalam hatinya. 

Disiplin menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai 

latihan batin dan watak dengan maksud supaya perbuatannya selalu menaati tata 

tertib (disekolah atau kemiliteran). Jadi disiplin pada hakikatnya merupakan suatu 

ketaatan pada peraturan dan tata tertib. 

Disiplin biasanya dipahami sebagai perilaku dan tata tertib yang sesuai dengan 

peraturan dan ketetapan, atau perilaku yang diperoleh dari pelatihan, seperti 

misalnya “disiplin dalam kelas” atau “disiplin sebuah tim bola basket yang baik. 

(Gordon, 1996:3). Jadi, disiplin merupakan suatu proses latihan dan belajar untuk 

meningkatkan perkembangan yang menyangkut diri yang terkena disiplin tersebut. 

Kepatuhan tersebut dilaksanakan untuk mencapai suatu keadaan tertib, serta 

dilaksanakan melalui suatu proses yang berkesinambungan. Seseorang dikatakan 

disiplin jika memiliki kemampuan, mengendalikan tingkah lakunya. 

   Hurlock (2009:84) mengemukakan ada empat unsur disiplin yaitu (1) 

peraturan sebagai pedoman perilaku, (2) konsistensi dalam penetapan peraturan (3) 

hukuman untuk pelanggaran perilaku (4) penghargaan untuk perilaku yang baik. 

Peraturan merupakan suatu pola yang ditetapkan orang tua, sekoalh, temaen 

bermain, organisasi atau diri sendiri. 

Prijodarminto berpendapat bahwa disiplin adalah kondisi yang tercipta dan 

terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai 

ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, dan ketertiban. (Tu’u, 2008:31) 
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Adapun fungsi dari disiplin yaitu : 

(1)  Menata kehidupan bersama, (2) membangun kepribadian, (3) melatih 

kepribadian, (4) pemaksaan, (5) hukuman, (6) menciptakan lingkugan 

kondusif. (Tu,u, 2008:38-43) 

Disiplin secara tidak langsung merupakan fungsi dari pembentukan 

kepribadian individu, yaitu kebiasaan-kebiasaan yang khas dari perilaku dimana 

akan membantu dalam berhubungan dengan orang lain, termasuk menghalangi 

perilaku yang baik seperti kerja keras, kemandirian dan lain sebagainya. Untuk itu 

setiap individu harus belajar dan mempunyai disiplin diri dan kontrol perilaku. 

2.1.3.2.  Pengertian Disiplin Diri 

            Disiplin diri merupakan kualitas personal yang sulit untuk diajarkan dan 

diraih dalam proses pendidikan karakter atau moral, karena siapapun orang yang 

mengontrol dan mengendalikan diri sendiri. Seseorang harus mampu mengontrol 

perasaan, keinginan dan tanggung jawabnya tanpa ada campur tangan orang lain 

dengan disiplin diri seseorang harus mamou mengoreksi dirinya sendiri dalam 

rangka perbaikan-perbaikan perilakunya. 

         Kaum muda yang berdisiplin diri adalah mereka yang telah selalu diberi 

kebebasan pribadi, sebab mereka telah diberi kesempatan untuk membuat banyak 

pilihan dan keputusannya sendiri. Anak akan belajar mengendalikan atau 

membatasi perilaku yang mengganggu orang dewasa, hanya bila orang dewasa 

tersebut menunjukkan perhatian yang sama terhadap mereka, anak akan 

menggunakan pengendalian diri untuk mematuhi peraturan-peraturan bila mereka 

diberi kesempatan ikut serta dengan orang dewasa dalam memutuskan seperti apa 

peraturan-peraturan itu seharusnya. (Gordon,1996:9) 
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      Menurut Tu’u (2008:48) ada empat faktor yang mempengaruhi dan membentuk 

disiplin diri yaitu : 

1. Kesadaran diri sebagai pemahaman diri bahwa disiplin dianggap penting 

bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya. Selain itu, kesadaran diri menjadi 

motif sangat kuat terwujudnya disiplin diri. 

2. Pengikutan dan ketaatan sebagai langkah penerapan dan praktek peraturan-

peraturan yang mengatur perilaku individunya. 

3. Alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina dan 

membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan. 

4. Hukuman sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi dan meluruskan yang 

salah sehingga orang kembali pada perilaku yang sesuai dengan harapan. 

             Menurut Rachman yang dikutip oleh Tulus Tu’u (2004:32) mengartikan 

disiplin diri sebagai berikut: 

 “Disiplin diri sebagai upaya mengendalikan diri dari sikap mental 

individu  atau masyarakat dalam mengembangkan kepatuhan dan ketaatan 

terhadap peraturan dan tata tertib berdasarkan dorongan dan kesadaran 

yang muncul dalam hatinya”. 

 

       Jadi, disiplin diri adalah alat dan sarana untuk membentuk, mengendalikan dan 

menciptakan pola perilaku seseorang sebagai pribadi yang berada dalam satu 

lingkungan atau kelompok tertentu. Disiplin muncul terutama karena adanya 

kesadaran batin dan kepercayaan bahwa yang dilakukan itu baik dan bermanfaat 

bagi diri maupun lingkungannya. 

       Adapun menurut Edy Sutrisno, disiplin diri adalah sikap kesediaan dan 

kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati norma-norma peraturan yang 

berlaku disekitarnya. (Edy, 2010:86). Berdasarkan pemahaman tersebut dapat 

dipahami bahwa disiplin diri merupakan sesuatu yang menyatu didalam diri 
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seseorang, bahkan disiplin itu sesuatu yang menjadi bagian hidup seseorang yang 

muncul dalam pola tingkah lakunya sehari-hari. 

         Demikian pula dengan yang dikemukakan oleh Malayu mengenai disiplin diri 

yaitu, kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan 

norma-norma sosial yang berlaku.(Malayu, 2003:193-194) kesadaran adalah sikap 

seseorang yang secara sukarela mentaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan 

tanggung jawabnya. Jadi, dia akan mematuhi atau mengajarkan semua besarnya 

disiplin diri menentukan tingkat berhasil atau gagalnya kegiatan belajar. 

       Jadi disiplin diri adalah kemampuan mengendalikan diri dalam bentuk tidak 

melakukan sesuatu yang tidak sesuai dan bertentangan dengan sesuatu yang telah 

ditetapkan dan melakukan sesuatu yang mendukung dan melindungi yang 

ditetapkan 

Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa disiplin diri adalah  

keteraturan  perilaku berdasarkan nilai moral yang telah mempribadi dalam dirinya 

tanpa tekanan atau dorongan dari faktor eksternal. Aspek aspek disiplin diri adalah 

kesadaran diri, pengikutan dan ketaatan, alat pendidik dan hukuman. 

 

2.2.  Hasil Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Maulana Latief yang berjudul hubungan antara 

motivasi berprestasi dan lingkungan belajar dengan hasil belajar akutansi siswa 

kelas XI ilmu sosial SMKN 25 Jakarta tahun ajaran 2007/2008 yang menghasilkan 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi berprestasi dengan 

hasil belajar akutansi kelas XI ilmu sosial SMKN 25 dengan menunjukkan hasil 

penelitian (1) nilai mata pelajaran simulasi digital masuk kategori cukup yaitu 
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dengan nilai rata-rata 79,08 pada interval kedua dalam rentang 77,33 – 82,44. (2) 

hasil analisis regresi ganda menunjukkan terdapat hubungan yang positif antara 

motivasi berprestasi dan lingkungan belajar dengan hasil belajar akutansi sebesar 

Rxy(1,2) = 0,424 dan koefisien determinasi KD = 16,3%. 

2. Penelitian relevan kedua yang sesuai dengan penelitian ini berjudul “Hubungan 

antara disiplin diri dan lingkungan keluarga terhadap hasil belajar ekonomi kelas 

XI di SMAN 1 Semarang”, oleh Dilla Faradiba. Jurusan administrasi pendidikan. 

Menunjukkan hasil penelitiannya (1) terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara disiplin diri dan lingkungan belajar dengan koefisien korelasi 0,598 dan 

sumbang afektif 25,18%. (2) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

disiplin diri dan lingkungan belajar secara bersama – sama dengan hasil belajar 

dengan koefisien Ry(1,2) = 0,621. Dan koefisien determinasinya sebesar 30,10% . 

ini menujukkan bahwa 30,10% hasil belajar siswa kelas XI SMAN 1 Semarang 

dapat dijelaskan oleh faktor-faktor disiplin diri dan lingkungan belajar. 

 

2.3. Kerangka Teoritik 

1. Hubungan Antara Motivasi berprestasi dengan hasil belajar siswa mata 

pelajaran Instalasi Tenaga listrik. 

       Motivasi adalah daya dorong seseorang untuk melakukan sesuatu guna 

mencapai tujuan tertentu. Setiap orang tentunya mempunyai motivasi dalam 

melakukan setiap kegiatan, baik itu berupa motivasi dari dalam diri maupun dari 

luar dirinya. Dalam suatu pembelajaran motivasi tentunya menjadi salah satu faktor 

yang mempunyai peranan penting. Baik itu motivasi dari dalam diri siswa maupun 

dari guru dalam mengajar.  
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           Antara motivasi dan tujuan saling berhubungan erat. Seorang siswa akan 

berprestasi yang tinggi jika memiliki motivasi berprestasi yang tinggi pula. 

Motivasi berprestasi adalah pencapaian dimana kondisi fisiologis dan psikologis 

memiliki kebutuhan untuk berprestasi dengan dorongan dari diri sendiri demi 

kualitas yang setinggi-tingginya untuk tujuan sukses atau gagal dari diri seseorang. 

Motivasi berprestasi siswa akan turut membuat siswa tersebut pantang menyerah, 

bertanggung jawab, kreatif dan inovatif, suka tantangan. 

              Hasil belajar siswa ditentukan oleh salah satu faktornya yaitu Motivasi 

berprestasi. Dikarenakan harapan, keinginan dan usaha siswa yang timbul dalam 

diri siswa berfungsi sebagai energi pendorong bagi siswa untuk belajar da 

mengikuti setiap pembelajaran yang ada dengan sungguh-sungguh serta 

menyelesaiakan tugas-tugas belajarnya dengan baik, sehingga akan diperoleh hasil 

belajar yang optimal. Pada umumnya siswa yang memiliki motivasi berprestasi 

tinggi mempunyai akademik yang baik, sebaliknya yang memiliki motivasi 

berprestasi rendah memiliki kemampuan akademik yang lebih rendah. Maka dapat 

dikatakan bahwa motivasi berprestasi yang dimiliki seseorang dapat mempengaruhi 

hasil belajar, meskipun tidak menjamin motivasi berprestasi tinggi akan menjamin 

prestasi hasil belajar yang dididapatnya juga akan tinggi. 

 

  

2. Hubungan antara Disiplin Diri dengan hasil belajar siswa mata pelajaran 

Instalasi Tenaga listrik. 

      Hasil belajar siswa berhubungan dengan beberapa hal, diantaranya yaitu 

disiplin diri dalam diri siswa. Ketika seorang siswa sudah memiliki disiplin diri 
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yang baik maka siswa tersebut akan berusaha menata dirinya terbiasa hidup tertib, 

teratur, mentaati peraturan dan norma yang berlaku di sekolah serta bekerja keras 

dalam mencapai hasil belajar yang baik. Disiplin merupakan jalan bagi siswa untuk 

bisa mencapai hasil belajar yang optimal. 

        Siswa yang sudah tertanam sikap disiplin diri akan mempunyai kesadaran 

untuk tunduk dan mengikuti peraturan serta menjauhi larangan tertentu baik tertulis 

maupun tidak tertulis yang telah ditetapkan. Disiplin diri memegang peranan 

penting dalam pencapaian hasil belajar yang optimal karena pada dasarnya hasil 

belajar yang optimal merupakan akibat dari diri yang disiplin. Apabila dalam diri 

siswa sudah ditanamkan disiplin diri yang baik, maka ketekunan dan kepatuhan 

serta kesadarannya akan meningkat sehingga membuat hasil belajarnya pun bisa 

meningkat juga. Sebaliknya apabila siswa belum mampu menanamkan disiplin diri 

dengan baik maka ketekunan dan kepatuhan serta kesadarannya pun juga kurang 

baik sehingga akan berdampak pada hasil belajarnya. mereka juga harus memiliki 

disiplin diri dalam pencapaian hasil belajar yang baik.. Dengan waktu belajar yang 

terjadwal, dengan konsistensi belajar yang tinggi dan displin diri yang tinggi. Oleh 

karena itu, disiplin diri sangat penting dimiliki oleh siswa agar dapat mencapai hasil 

belajar yang optimal. 

 

3. Hubungan antara Motivasi berprestasi dan Disiplin diri siswa dengan 

hasil belajar mata pelajaran Instalasi Tenaga Listrik 

           Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor baik itu internal 

maupun eksternal. Ketika faktor tersebut saling mempengaruhi satu sama lain. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah adanya motivasi 
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berprestasi dalam diri siswa.  Motivasi berprestasi yang dimiliki siswa bukan 

sekedar dorongan untuk berbuat, tetapi mengacu pada suatu ukuran 

keberhasilan berdasarkan penilaian terhadap tugas yang dilakukan. Apabila 

seorang siswa mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi, maka siswa 

tersebut timbul rasa ingin menjadi yang terbaik atau unggul dari teman- 

temannya, sehingga akan menimbulkan hasil belajar yang tinggi pula. 

          Selain itu disiplin diri siswa di sekolah akan membangun dan melatih 

kepribadian siswa agar memiliki sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik. 

Ketika seorang siswa sudah memiliki disiplin diri yang baik maka siswa 

tersebut akan berusaha menata dirinya terbiasa hidup tertib, teratur, mentaati 

peraturan dan norma yang berlaku di sekolah serta bekerja keras dalam 

mencapai hasil belajar yang baik. Disiplin merupakan jalan bagi siswa untuk 

bisa mencapai hasil belajar yang optimal. 

           Apabila seorang siswa mempunyai  motivasi berprestasi yang tinggi 

pada diri siswa maka siswa tersebut akan berusaha untuk mencapai prestasi 

setinggi mungkin. Setelah para siswa memliki motivasi berprestasi, mereka 

juga harus memiliki disiplin diri dalam pencapaian hasil belajar yang baik.. 

Dengan waktu belajar yang terjadwal, dengan konsistensi belajar yang tinggi 

dan displin diri yang tinggi, maka  hasil belajar yang dicapai juga akan 

maksimal. Serta sebaliknya dengan motivasi berprestasi dan disiplin diri yang 

rendah, maka hasil belajar yang dicapai tidak akan maksimal. 

 

2.4. Hipotesis Penelitian  
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      Dari berbagai kajian diatas, maka peneliti masih diduga terdapat pengaruh yang 

dirumuskan dalam hipotesis sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi berprestasi 

dengan hasil belajar mata pelajaran instalasi tenaga listrik kelas XI di SMK 

Negeri 34 Jakarta. 

2. Terdapat  hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin diri dengan hasil 

belajar mata pelajaran instalasi tenaga listrik kelas XI di SMK Negeri 34 

Jakarta. 

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi berprestasi 

dan disiplin diri secara bersama – sama dengan hasil belajar mata pelajaran 

instalasi tenaga listrik kelas XI di SMK N 34 Jakarta.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang diharapkan dari penelitian studi kasus ini adalah untuk 

mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi berprestasi 

dengan hasil belajar siswa mata pelajaran instalasi tenaga listrik kelas XI di SMK 

Negeri 34  Jakarta, untuk mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara 

disiplin diri dengan hasil belajar siswa mata pelajaran instalasi tenaga listrik kelas 

XI di SMK Negeri 34 Jakarta dan untuk mengetahui hubungan yang positif dan 

signifikan antara motivasi berprestasi dan disiplin diri secara bersama – sama 

dengan hasil belajar siswa mata pelajaran instalasi tenaga listrik kelas  XI di SMK 

Negeri 34 Jakarta. 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 TempatPenelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 34 Jakarta yang berlokasi di Jalan. 

Kramat Raya No.93, Paseban, Senen. Kota Jakarta Pusat. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

         Penelitian ini dilakukan sejak bulan November sampai dengan bulan 

Desember 2017 karena dalam bulan tersebut kegiatan belajar mengajar masih 

berlangsung.
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3.3.  Metode Penelitian 

         Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 

deskriptif korelasional yaitu penelitian yang diarahkan untuk menjelaskan 

hubungan dua variabel atau lebih yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

      Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk mengukur apakah terdapat 

hubungan antara motivasi beprestasi dan disiplin diri dengan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Instalasi Tenaga Listrik kelas XI di SMK N 34 Jakarta. Sesuai 

dengan hipotesis yang diajukan, bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara variabel X1 dan variabel Y, terdapat hubungan positif dan siginifikan antara 

variabel X2 dan variabel Y, dan  terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

variabel X1 dan X2 secara bersama – sama dengan variabel Y.  

Sesuai dengan hipotesis yang diajukan, bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara variabel X1, X2 dan variabel Y. Rancangan penelitian tersebut 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

  

  

 

Gambar 3.1. Hubungan antara X1, X2 dengan Y 

Keterangan : 

X1= Variabel bebas 1, yaitu Motivasi berprestasi. 

X2= Variabel bebas 2, yaitu Disiplin diri siswa. 

Y = Variabel terikat, yaitu Hasil belajar. 

→= Arah hubungan antar variabel 

X1 

X2 

Y 
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     = Arah Hubungan secara bersama-sama antar Variabel  

 

3.4. Populasi dan Sampel Penelitian 

 3.4.1. Populasi Penelitian 

           Sugiyono (2009:61) mengemukakan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan. Ditinjau dari jumlahnya populasi dikategorikan menjadi dua 

yaitu : populasi terhingga dan populasi jumlah tak hingga. Populasi tak terhingga 

adalah populasi yang terdiri dari elemen yang sulit sekali untuk dicari batasannya. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Listrik 1 dan Listrik 2 

SMK N 34  Jakarta yang berjumlah 50 siswa. 

3.4.2. Sampel Penelitian 

           Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Mengingat populasi siswa kelas XI TITL SMK N 34  Jakarta 

berjumlah 50 siswa. Maka peneliti mengambil semua sampel, sehingga penelitian 

ini merupakan penelitian populasi. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

        Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data primer, yaitu data yang 

diperoleh secara langsung dari siswa melalui kuesioner. Data primer menurut 

sugiyono adalah “sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul 

data, yang diperoleh melalui kuesioner”. Data primer yang diperoleh peneliti, 

berupa kuesioner untuk mengetahui seberapa besar hubungan dari variabel bebas 

(motivasi berprestasi) dan  (disiplin diri siswa) dengan variabel terikat (hasil 
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belajar) sebagai variabel yang dipengaruhi. Selain data primer, peneliti juga 

menggunakan data sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh 

peneliti dari Tata Usaha SMK N 34 Jakarta berupa daftar nilai rapor siswa yang 

dijadikan responden. Data sekunder digunakan oleh peneliti untuk mengetahui 

variabel terikat (hasil belajar). 

3.5.1 Hasil Belajar Instalasi Tenaga Listrik 

3.5.1.1 Definisi Konseptual 

Hasil belajar Instalasi Tenaga Listrik merupakan kemampuan siswa yang 

berupa sikap, pengetahuan dan psikomotorik yang dicapai dalam belajar setelah 

melakukan kegiatan belajar dalam suatu periode tertentu  

3.5.1.2 Definisi Operasional 

 Hasil belajar Mata Pelajaran Instalasi Tenaga Listrik adalah kemampuan 

siswa yang berupa sikap, pengetahuan dan psikomotorik yang dicapai dalam belajar 

setelah melakukan kegiatan belajar dalam suatu periode tertentu yang dinyatakan 

dalam bentuk nilai rapor siswa pada Mata Pelajaran Instalasi Tenaga Listrik. 

3.5.1.3 Kisi – kisi Instrumen 

      Untuk pengambilan data, jenis instrumen yang digunakan oleh peneliti adalah  

berupa  dokumen (Nilai Rapor).  Nilai tersebut peneliti peroleh  dari Guru Mata 

Pelajaran Instalasi Tenaga Listrik. 

3.5.2     Motivasi Berprestasi 

3.5.2.1  Definisi konseptual  

Motivasi Berprestasi adalah adalah suatu pencapaian dimana kondisi fisiologis 

dan psikologis memiliki kebutuhan untuk berprestasi  dengan dorongan dari diri 
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sendiri demi kualitas yang setinggi-tingginya untuk tujuan sukses atau gagal dari 

diri seseorang serta menjadi sebuah daya penggerak dalam diri 

3.5.2.2 Definisi Operasional 

Motivasi berprestasi adalah adalah suatu pencapaian dimana kondisi 

fisiologis dan psikologis memiliki kebutuhan untuk berprestasi  dengan dorongan 

dari diri sendiri demi kualitas yang setinggi-tingginya untuk tujuan sukses atau 

gagal dari diri seseorang serta menjadi sebuah daya penggerak dalam diri Yang 

dinilai berdasarkan pada aspek - aspek yaitu mengambil perasaan yang kuat untuk 

mencapai tujuan, tanggung jawab pribadi, cenderung memilih resiko yang sedang 

(moderat) didalam perbuatannya, mencari umpan balik tentang perbuatannya 

(evaluatif), inovatif serta kreatif, menyukai tantangan.  

3.5.2.3 Kisi – kisi Instrumen  

Tabel 3.1. Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Berprestasi 

 

No. Variabel Aspek Positif 

1 

Motivasi 

Berprestasi 

Perasaan yang kuat 

untuk mencapai tujuan 
1,2,3,4,5 

2 Bertanggung jawab 6,7,8,9,10,11,12 

3 Evaluatif  13,14,15 

4 
Cenderung mengambil 

resiko sedang (moderat) 
16,17,18,19,20,21 

5 Kreatif dan inovatif 22,23,24,25 

6 Menyukai tantangan 26,27,28,29,30 

 Jumlah 30 

         

          Pengukuran data untuk variabel Motivasi Berprestasi dilakukan dengan cara 

memberikan skor pada tiap-tiap jawaban dan butir pertanyataan dalam angket. 

Pemberian skor dalam penelitian ini berdasarkan skala likert. Skala likert digunakan 



37 
 

47 
  

untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok. 

(Sugiyono, 2010:93) Adapun bentuk dari skala likert adalah : 

Tabel 3.2 Skala Penilaian untuk Variabel Motivasi Berprestasi 

Alternatif Jawaban 
Pemberian Skor 

Positif 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (SR) 4 

Ragu-ragu (RR) 3 

Tidak Pernah (TP) 2 

Sangat Tidak Pernah (STP) 1 

 

3.5.3     Disiplin Diri 

3.5.3.1  Definisi konseptual  

             Disiplin Diri adalah kemampuan mengendalikan diri dalam bentuk tidak 

melakukan sesuatu yang tidak sesuai dan bertentangan dengan sesuatu yang telah 

ditetapkan dan melakukan sesuatu yang mendukung dan melindungi yang 

ditetapkan. 

3.5.3.2 Definisi Operasional 

Disiplin diri adalah kemampuan mengendalikan diri dalam bentuk tidak melakukan 

sesuatu yang tidak sesuai dan bertentangan dengan sesuatu yang telah ditetapkan 

dan melakukan sesuatu yang mendukung dan melindungi yang ditetapkan yang 

dapat diukur  melalui aspek kesadaran diri, pengikutan dan dan ketaatan, alat 

pendidikan dan hukuman. 

3.5.3.3 Kisi – kisi Instrumen 

Tabel 3.3. Kisi-Kisi Instrumen Disiplin diri 

 

No Variabel Aspek Positif 

1 Disiplin 

Diri 
Kesadaran Diri 1,23,4,56 
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2 Pengikutan 

dan Ketaatan 
7,8,910,11,12,13,14 

3 Alat 

Pendidikan 
15,16,17,1819,20 

4 
Hukuman 21,22,23,2425,26,2728,29,30 

 
Jumlah 

30 

 

        Pengukuran data untuk variabel Disiplin Diri dilakukan dengan cara 

memberikan skor pada tiap-tiap jawaban dan butir pertanyataan dalam angket. 

Pemberian skor dalam penelitian ini berdasarkan skala likert. Adapun bentuk dari 

skala likert adalah :                 

Tabel 3.4.  Skala Penilaian untuk Variabel Disiplin Diri 

 

Alternatif Jawaban 
Pemberian Skor 

Positif 

Selalu (SL) 5 

Sering (SR) 4 

Kadang - kadang (KK) 3 

Tidak Pernah (TP) 2 

Sangat Tidak Pernah (STP) 1 

 

3.6 Uji Coba Instrumen 

       Baik buruknya instrumen akan mempengaruhu baik buruknya data yang 

dihasilkan yang pada akhirnya akan mempengaruhi hasil penelitian. Oleh karena 

itu, sebelum instrumen digunakan untuk mengumpulkan data, perlu dilakukan 

pengujian terlebih dahulu agar instrumen tersebut dapat dipertanggung jawabkan 

atau dapat dipercaya sebagai alat pengambil data. Dengan menggunakan instrumen 

yang valid dan reliabel dalam penelitian, maka diharapkan akan didapatkan hasil 

penelitian dengan data yang tepat dan dapat dipertanggung jawabkan. Dalam 

penelitian ini, uji coba instrumen dilakukan pada 30 siswa. Dengan 

mempertimbangkan hal tersebut, bahwa uji coba instrumen dilakukan pada sekitar 
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30 orang diluar populasi. Maka pengujian instrumen dilakukan di SMK N 26 

Jakarta pada luar responden yaitu kelas XI Listrik 1.  

      Ada dua hal pokok dalam pengujian instrument penelitian, yaitu uji Validitas 

dan uji Reliabilitas. 

3.6.1.   Uji Validitas 

 Suharsimi Arikunto (2006: 168) menyatakan, validitas adalah suatu ukuran 

untuk menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu 

instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya jika 

kevalidan suatu instrumen rendah menunjukkan bahwa instrumen tersebut kurang 

valid. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari 

variabel yang diteliti secara tepat. Rumus yang digunakan adalah dengan 

menggunakan rumus korelasi product moment yaitu: 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁ΣXY − (ΣX)(ΣY)

√{𝑁Σ𝑋2 − (ΣX)2}{𝑁Σ𝑌2 − (ΣY)2}
 

Keterangan :  

rxy  = koefisien korelasi  

N    = jumlah subyek  

X    = skor rata-rata x (Sekor rata-rata yang mempengaruhi)  

Y    = skor rata-rata y (Sekor rata-rata yang dipengaruhi) 

∑x2 = jumlah kuadrat x (Jumlah kuadrat yang mempengaruhi)  

∑y2 = jumlah kuadrat y (Jumlah kuadrat yang dipengaruhi)     

                                                                                 (Suharsimi Arikunto,2002:146) 

 Dalam melakukan perhitungan dengan menggunakan rumus diatas, peneliti 

menggunakan bantuan program Microsoft Excel 2013. Kriteria untuk pengambilan 

keputusan dalam menentukan valid atau tidaknya butir soal menurut Sugiyono 

(2008:188) bahwa “Syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat validitas 

adalah jika r = 0,361 Jika korelasi butir soal dengan skor total kurang dari 0,361 
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maka butir soal dalam instrument tersebut dinyatakan tidak valid” Selanjutnya 

harga koefisien korelasi hasil perhitungan dibandingkan dengan harga r korelasi 

product moment pada tabel. Jika rhitung > rtabel, maka butir tersebut dikatakan valid, 

demikian pula sebaliknya.  

3.6.2  Uji Reliabilitas 

          Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa instrumen atau alat 

pengambil data cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto, 

2006:178). Instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut jika digunakan 

untuk mengambil data pada suatu obyek yang sama pada waktu yang berbeda 

hasilnya akan relatif sama atau tetap. Cara yang digunakan untuk mengukur 

reliabilitas dalampenelitian ini adalah dengan menggunakan rumus alpha yaitu: 

𝑟11 =  (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑σi²

σi ²
) 

Keterangan :  

r11     =  Reliabilitas yang dicari   

∑σi²  =  Jumlah varians skor butir  

σi ²    =  Variansi total  

k        =  Banyaknya butir     ( Arikunto, 1998:46 )  

        Hasil perhitungan akan diinterprestasikan dengan tingkat keterandalan dari 

instrumen digunakan patokan dari Suharsimi Arikunto (2006 : 171) sebagai berikut: 

Tabel 3.5. Intreprestasi Koefisien Reliabilitas Instrumen 

Koefisien Interprestasi 

Antara 0,800-1,000 Sangat tinggi 

Antara 0,600-0,799 Tinggi 

Antara 0,400-0,599 Cukup tinggi 

Antara 0,200-0,399 Rendah 
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Antara 0,000-0,199 Sangat rendah 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis 

deskriptif. Analisis Deskriptif adalah teknik yang digunakan untuk 

mendeskripsikan masing-masing variabel bebas, yaitu variabel Motivasi 

berprestasi dan disiplin diri dan variabel terikat yaitu hasil belajar siswa instalasi 

tenaga listrik. 

3.7.1 Pengujian Persyaratan Analisis 

Sebelum menguji hipotesis suatu data penelitian, terlebih dahulu harus melakukan 

uji persyaratan analisis. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang 

dikumpulkan memenuhi syarat untuk untuk dianalisis dengan statistik yang 

dipilih. Terdapat beberapa persyaratan analisis yang harus dipenuhi yaitu: 

a. Distribusi gejala yang diteliti dalam populasi harus berdistribusi normal 

b. Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat harus linier. 

Uji persyaratan analisis data dalam penelitian ini yaitu: 

3.7.1.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing 

variabel berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Liliefors yaitu: 

L0 = F(Zi)-S(Zi) 

Keterangan :  

L0 = L observasi atau harga mutlak dasar  

F(Zi) = Peluang angka baku 

S(Zi) = Proporsi angka baku                                      (Sudjana, 2005:466) 
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Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

1. H0 = data berdistribusi normal 

H1 = data berdistribusi tidak normal 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Ho ditolak jika Lo>Ltabel 

Ho diterima jika Lo<Ltabel 

2. Pengamatan X1, X2,.........,Xn yang selanjutnya dijadikan Z1, Z2,     

Z3,...........Zn dengan menggunakan rumus Zi = 
𝑋𝑖−𝑋

𝑆
 (X dan s masing-masing 

adalah rata-rata dan simapangan baku). 

3. Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar disttribusi normal 

baku, kemudian dihitung peluang F(Zi) = P(Z ≤ Zi) 

4. Selanjutnya dihitung proporsi Z1, Z2,  Z3,.........Zn yang lebih kecil atau sama 

dengan Zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(Zi), maka S(Zi) =  

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 Z1,Z2,Z3,.........Zn 𝑦𝑎𝑛𝑔 ≤Zi 

𝑛
       

5. Hitung selisih F(Zi)-S(Zi) kemudian tentukan harga mutlaknya 

6. Ambil harga yang besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut 

7. Sebutlah harga terbesar ini Lo 

Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, kita bandingkan Lo ini dengan 

nilai kritis L yang diambil dari tabel nilai kritis L dengan taraf signifikan 

0,05. 

 

3.7.1.2 Uji Linieritas 
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Penelitian pengujian linieritas digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel bebas dan variabel terikat mempunyai hubungan  yang linier atau tidak. 

Kriteria pengujiannya adalah : 

 Ho diterima jika Fhitung < Ftabel, maka model regresi linier.  

 H1 ditolak jika Fhitung > Ftabel, maka model regresi tidak linier. 

Adapun rumus yang digunakan dengan menggunakan uji F yaitu : 

Fhitung = 
𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶

𝑅𝐽𝐾𝐺
                   Ftabel (0.05 ; 

𝑑𝑘(𝑇𝐶)

𝑑𝑘(𝐺)
 ) 

RJKTC  : Rerata Jumlah Kuadrat Tuna Cocok 

RJKG   : Rerata Jumlah Kuadrat Galat 

Dk (TC) ; Derajak Kebebasan Tuna Cocok 

Dk (G) ; Derajak Kebebasan galat                                       (Edy Riadi, 2013:111) 

 

3.7.1.3. Uji Signifikansi Regresi 

 Uji signifikansi regresi bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi 

yang digunakan berarti atau tidak. Kriteria pengujiannya adalah  

Ho ditolak jika Fhitung > Ftabel, maka persamaan regresi berarti atau  

signifikan 

H1 diterima jika Fhitung < Ftabel, maka persamaan regresi tidak berarti atau   

signifikan. 

3.7.1.4. Uji Homogenitas 

            Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah kelompok sampel 

mempunyai variansi yang sama atau tidak. Untuk pengujian uji homogenitas 

menggunakan Uji Barlett (Riduwan,2014:184). Dengan kriteria pengujian sebagai 

berikut: 

              Jika x2
hitung ≥ x2

tabel maka tidak homogen 

              Jika x2
hitung ≤ x2

tabel maka  homogen       
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3.8 Uji Hipotesis 

3.8.1 Uji koefisien korelasi 

Untuk pengujian hipotesis penelitian dalam penelitian ini diuji menggunakan 

uji statistik product moment untuk melihat hubungan antara variabel x dan variabel 

y. Rumus korelasi “product moment” yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Korelasi X1 terhadap Y 

𝑅𝑥1𝑦 =
𝑁(∑ 𝑥1𝑦) − (∑ 𝑥1. ∑ 𝑦)

√{(𝑁. ∑ 𝑥1
2

) − (∑ 𝑥1)
2 

}. {(𝑁. ∑ 𝑦2 ) − (∑ 𝑦)2  }

 

b. Korelasi X2 terhadap Y 

𝑅𝑥1𝑦 =
𝑁(∑ 𝑥2𝑦) − (∑ 𝑥2. ∑ 𝑦)

√{(𝑁. ∑ 𝑥2
2

) − (∑ 𝑥2)
2 

}. {(𝑁. ∑ 𝑦2 ) − (∑ 𝑦)2  }

 

c. Korelasi X1 dengan X2 

𝑅𝑥1𝑥2 =
𝑁(∑ 𝑥1𝑥2) − (∑ 𝑥1. ∑ 𝑥2)

√{(𝑁. ∑ 𝑥1
2

) − (∑ 𝑥1)
2 

}. {(𝑁. ∑ 𝑥2
2 ) − (∑ 𝑥2)2  }

 

 

d. Korelasi antar variabel dan korelasi ganda 

𝑅𝑥1𝑥2𝑦 = √
𝑟𝑥1.𝑦

2 +  𝑟𝑥2.𝑦
2 − 2 (𝑟𝑥1.𝑦). (𝑟𝑥2.𝑦). (𝑟𝑥1.𝑥2)

1 − 𝑟𝑥2.𝑥1
2  

keterangan :  

𝑅𝑥𝑦= koefisien korelasi;  

∑ 𝑥1= jumlah skor item;  

∑ 𝑦= jumlah skor total (seluruh item);  

n = jumlah responden 
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3.8.2 Signifikansi korelasi (Uji t) 

 Uji t merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak. 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑟𝑠√𝑛 − 2

√1 − 𝑟𝑠2
 

Keterangan : 

thitung            : nilai t 

rs          : nilai koefisien korelasi 

n          : jumlah sampel 

kriteria pengujiannya yaitu:  

1. Jika thitung < ttabel, maka ho diterima atau tidak signifkan. 

2. Jika thitung > ttabel, maka ho ditolak atau signifkan. 

3.8.3 Uji Koefisien Determinasi 

          Uji ini bertujuan untuk menentukan proporsi atau presentase total variasi 

dalam variabel terikat yang diterangkan oleh variabel bebas. Adapun rumus yang 

digunakan adalah : 

KD = r2  x 100% 

KD  = Koefisien Determinasi 

r2    = kuadrat dari koefisien korelasi yang berkaitan dengan variabel bebas dan 

variabel terikat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.9   Hipotesis Statitiska 
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3.9.1 X1 dan Y 

Ho : ρ = 0,  Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi 

berprestasi dengan hasil belajar 

Ha : ρ ≠ 0,  Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi 

berprestasi dengan hasil belajar . 

 

3.9.2 X2 dan Y 

Ho : ρ = 0,  Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin 

diri dengan hasil belajar 

Ha : ρ ≠ 0,  Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin diri 

dengan hasil belajar 

 

 

3.9.3 X1, X2 dan Y 

Ho:  ρ = 0,  Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi 

berprestasi dan disiplin diri secara bersama- sama dengan hasil 

belajar. 

Ha : ρ ≠ 0, Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi 

berprestasi dan disiplin diri secara bersama – sama dengan hasil 

belajar.
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BAB IV 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

 

         Pada Bab IV ini akan diuraikan secara rinci hasil penelitian mengenai 

Hubungan antara Motivasi Berprestasi Dan Disiplin Diri Dengan Hasil Belajar 

Siswa Mata Pelajaran Instalasi Tenaga Listrik Kelas XI (Studi Kasus Di SMK 

Negeri 34 Jakarta). Populasi berjumlah 50 Siswa dan sampel yang diteliti berjumlah 

50 Siswa. 

4.1 Deskripsi Data 

      Merupakan gambaran data hasil penelitian yang telah dilaksanakan. Terdiri dari 

data hasil instrumen Penelitian Motivasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Instalasi 

Tenaga Listrik Kelas XI di SMK Negeri 34 Jakarta, data hasil instrumen penelitian 

Disiplin Diri Siswa Mata Pelajaran Instalasi Tenaga Listrik Kelas XI di SMK 

Negeri 34 Jakarta, dan data Hasil Belajar siswa Mata Pelajaran Instalasi Tenaga 

Listrik Kelas XI di SMK Negeri 34 Jakarta. 

4.1.1 Data Variabel X1 (Motivasi Berprestasi) 

          Data ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner dengan 30 item pernyataan 

yang diisi oleh 50 responden. Adapun statistik hasil pengumpulan data adalah 

sebagai berikut:   (Lampiran 13, hal.94)
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Tabel 4.1 

Data Statistik Motivasi Berprestasi 

Jumlah Sampel 50 

Min 84 

Max 118 

Standar Deviasi 8,22 

Mean 100, 

Median 101 

Modus 109 

Rentang 34 

 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Motivasi Berprestasi 

Kelas Interval 
Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

Frek. 

Absolut 

Frek. 

Relatif 

84 - 88 83,5 88,5 5 10,0% 

89 - 93 88,5 93,5 6 12,0% 

94 - 98 93,5 98,5 9 18,0% 

99 - 103 98,5 103,5 11 22,0% 

104 - 108 103,5 108,5 9 18,0% 

109 - 113 108,5 113,5 7 14,0% 

114 - 118 113,5 118,5 3 6,0% 

Jumlah     50 100% 
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Gambar 4.1 Histogram Variabel Motivasi Berprestasi 

 

              Berdasarkan gambar 4.1 terlihat bahwa frekuensi tertinggi pada kelas 

inteval ke empat 99-103 sebesar 22%  . hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

Motivasi Berprestasi terjadi pada rentang tersebut, sedangkan frekuensi terendah 

pada kelas interval ketujuh 114-118 sebesar 6%. (Lampiran 16, hal 97). 

4.1.2 Data Variabel X2 (Disiplin Diri) 

          Data ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner dengan 30 item pernyataan 

yang diisi oleh 50 responden. Adapun statistik hasil pengumpulan data adalah 

sebagai berikut :  (Lampiran 14, hal.95) 

Tabel 4.5 Data Statistik Disiplin diri 

Jumlah Sampel 50 

Min 89 

Max 129 

Standar Deviasi 9,70 

Mean 110,94 

Median 115,5 

0
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Batas Kelas
83,5       88,5      93,5        98,5        103,5      108,5    113,5     118,5
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Modus 120 

Rentang 40 

 

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Data Disiplin Diri 

Kelas         

Interval 

Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

Frek. 

Absolut 

Frek. 

Relatif 

89 - 94 88,5 94,5 3 6,0% 

95 - 100 94,5 100,5 4 8,0% 

101 - 106 100,5 106,5 9 18,0% 

107 - 112 106,5 112,5 10 20,0% 

113 - 118 112,5 118,5 11 22,0% 

119 - 124 118,5 124,5 9 18,0% 

125 - 130 124,5 130,5 4 8,0% 

Jumlah     50 100% 

 

 

Gambar 4.3 Diagram Histogram Variabel Disiplin Diri 

      Berdasarkan gambar 4.3 terlihat bahwa frekuensi tertinggi pada kelas ke lima 

sebesar 22%. Hal ini menunjukkan bahwa besar disiplin diri terjadi pada rentang 

0
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6
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10

12
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e
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si

Batas Kelas
88,5         94,5      100,5      106,5   112,5     118,5     124,5     
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tersebut, sedangkan frekuensi terendah berada pada kelas ke satu sebesar 6%. 

(Lampiran 17, hal 108) 

4.1.3 Data Variabel Hasil Belajar Siswa 

         Data ini diperoleh dari pengumpulan data primer berupa hasil belajar semester 

ganjil tahun ajaran 2017-2018. Adapun statistik hasil pengumpulan data adalah 

sebagai berikut : (Lampiran 15, hal 95) 

 

 

 

Tabel 4.9 

Data Statistik Hasil Belajar Siswa 

 

Jumlah Sampel 50 

Min 77 

Max 90 

Standar Deviasi 3,24 

Mean 83,5 

Median 83,33 

Modus 83 

Rentang 13 

 

Tabel 4.10 

Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Siswa 

 

Kelas           

Interval 

Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

Frek. 

Absolut 

Frek. 

Relatif 

77 - 78 76,5 78,5 5 10,0% 

79 - 80 78,5 80,5 4 8,0% 

81 - 82 80,5 82,5 4 8,0% 

83 - 84 82,5 84,5 17 34,0% 

85 - 86 84,5 86,5 8 16,0% 

87 - 88 86,5 88,5 10 20,0% 
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89 - 90 88,5 90,5 2 4,0% 

Jumlah     50 100% 

 

 

Gambar 4.5 Diagram Histogram Variabel Hasil Belajar Siswa 

        Berdasarkan gambar 4.5 terlihat bahwa frekuensi tertinggi pada kelas ke empat 

sebesar 34%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar hasil belajar siswa terjadi 

pada rentang tersebut, sedangkan frekuensi terendah berada pada kelas ke tujuh 

sebesar 4%. (Lampiran 18, hal. 99). 

4.2    Pengujian Persyaratan Analisis Data 

4.2.1 Uji Normalitas 

          Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji liliefors untuk pengujian 

normalitas dengan membandingkan harga Lhitung dengan nilai Ltabel. Dengan kriteria 

pengujian yang diajukan adalah sebagai berikut : 

Jika Lhitung ≤  Ltabel berarti data berdistribusi normal, dan 

Jika Lhitung ≥   Ltabel berarti data berdistribusi tidak normal. 

Tabel 4.13 Hasil Uji Liliefors 

 Motivasi 

Berprestasi 

Disiplin Diri Hasil Belajar 

Siswa 

0

5

10

15

20
Fr

e
ku

e
n

si

Batas Kelas76,5        78,5       80,5        82,5       84,5       86,5        
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Nilai Ltabel 0,125 0,125 0,125 

Nilai Lhitung 0,062 0,078 0,092 

    

         Berdasarkan tabel 4.13 untuk variabel motivasi berprestasi Lhitung = 0,062 

sedangkan Ltabel = 0,125. Karena Lhitung ≤  Ltabel maka dapat disimpulkan bahwa 

penyebaran data pada variabel motivasi berprestasi berdistribusi normal. (Lampiran 

19, hal 103). 

          Berdasarkan tabel 4.13 untuk variabel disiplin diri Lhitung = 0,078 sedangkan 

Ltabel = 0,125. Karena Lhitung ≤  Ltabel maka dapat disimpulkan bahwa penyebaran 

data pada variabel disiplin diri berdistribusi normal. (Lampiran 20, hal 101) 

             Berdasarkan tabel 4.13 untuk variabel hasil belajar siswa Lhitung = 0,092 

sedangkan Ltabel = 0,125. Karena Lhitung ≤  Ltabel maka dapat disimpulkan bahwa 

penyebaran data pada variabel hasil belajar berdistribusi normal. (Lampiran 21, hal 

102). 

4.2.2. Uji Linieritas 

           Pengujian linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

dan variabel terikat mempunyai hubungan linier atau tidak. Kriteria pengujiannya 

adalah : 

 Ho diterima jika Fhitung < Ftabel, maka model regresi linier.  

 H1 ditolak jika Fhitung > Ftabel, maka model regresi tidak linier. 

 

Tabel 4.14. Hasil Uji Linieritas 

 X1 dengan Y X2 dengan Y 

Nilai Ftabel 2,01 2,00 

Nilai Fhitung -0,85 -0,92 
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Berdasarkan tabel 4.14 untuk variabel X1 (Motivasi Berprestasi) dengan Y 

(Hasil belajar siswa) Ftabel = 2,01 dan Fhitung = -0,85. Karena Fhitung < Ftabel maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi motivasi berprestasi dengan hasil belajar 

adalah linier. (Lampiran 30, hal 111)   

Berdasarkan tabel 4.14 untuk variabel X2 (Disiplin Diri) dengan Y (Hasil 

belajar siswa) Ftabel = 2,00 dan Fhitung = -0,92. Karena Fhitung < Ftabel maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi disiplin diri dengan hasil belajar adalah linier. 

(Lampiran 36, hal 117) 

4.2.3. Uji Signifikansi Regresi 

Uji signifikansi regresi bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi 

yang digunakan berarti atau tidak. Kriteria pengujiannya adalah  

Ho ditolak jika Fhitung > Ftabel, maka persamaan regresi berarti atau signifikan 

H1 diterima jika Fhitung < Ftabel, maka persamaan regresi tidak berarti atau   

signifikan 

Berdasarkan hasil perhitungan variable X1 (motivasi berprestasi) dengan 

Y(hasil belajar) didapat nilai Fhitung sebesar 31,39 dan Ftabel sebesar 3,98. Yang 

berarti Fhitung > Ftabel (31,98 > 3,98). Hasil ini berarti Ho ditolak sehingga persamaan 

regresi adalah berarti atau signifikan. (Lampiran 29,hal 113) 

Pengujian keberartian dan kelinieritas regresi dapat dilihat dari tabel 

ANAVA di bawah ini. 

Tabel 4.15 ANAVA Untuk Keberartian dan Linieritas X1 dengan Y 

Sumber 

Varians 

Dk Jumlah  

Rata-rata 

Jumlah  Fhitung Ftabel 

  

Kuadrat 

(JK)  

Kuadrat 

(RJK)     
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Total 71 349126,7222    

Regresi (a) 1 348612,50    

Regresi (b/a)  1 160,79 160,79 31,39 3,98 

Residu  69 353,44 5,12   

Tuna Cocok 26 124942,54 4805,48 -0,85 2,01 

Galat 

Kekeliruan  
43 -124589,10 -2897,42   

 

Berdasarkan Tabel 4.14 menunjukkan bahwa persamaan regresi berarti 

(signifikan) karena Fhitung > Ftabel (31,39 > 3,98) dan persamaan regresi linier karena                

Fhitung < Ftabel ( -0,85 < 2,01), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara motivasi berprestasi dengan hasil belajar siswa adalah berarti (signifikan) 

dan linier. 

Berdasarkan hasil perhitungan variable X2 (Disiplin diri) dengan Y(hasil 

belajar) didapat nilai Fhitung sebesar 21,43 dan Ftabel sebesar 4,04. Yang berarti Fhitung 

> Ftabel (21,43 > 4,04). Hasil ini berarti Ho ditolak sehingga persamaan regresi 

adalah berarti atau signifikan. (Lampiran 35,hal 119) 

Pengujian keberartian dan kelinieritas regresi dapat dilihat dari tabel 

ANAVA di bawah ini. 

 

Tabel 4.16 ANAVA Untuk Keberartian dan Linieritas X2 dengan Y 

Sumber 

Varians 
Dk 

Jumlah 
Rata-rata 

Jumlah  
Fhitung Ftabel 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

(RJK) 

Total 59 349126,7222    

Regresi (a) 1 348612,50    
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Regresi (b/a)  1 200,57 200,57 36,45 4,04 

Residu  57 313,65 5,50   

Tuna Cocok 25 233854,29 9354,17 -0,92 2,00 

Galat 

Kekeliruan  
32 -233540,64 -7298,15   

        Berdasarkan Tabel 4.15 menunjukkan bahwa persamaan regresi berarti 

(signifikan) karena Fhitung > Ftabel (36,45> 4,04) dan persamaan regresi linier karena                

Fhitung < Ftabel ( -0,92 < 2,00), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara disiplin diri dengan hasil belajar siswa adalah berarti (signifikan) dan linier. 

4.2.4. Uji Homogenitas 

         Pada penelitian pengujian homogenitas dengan uji barlett. Kriteria yang 

digunakan adalah : 

         Jika x2
hitung ≥ x2

tabel, maka tidak homogen. 

          Jika x2
hitung ≤ x2

tabel, maka  homogen. 

         Hasil yang diperoleh dari uji homogenitas variansi skor-skor Hasil belajar 

siswa berdasarkan kelompok skor Motivasi berprestasi dan disiplin diri dipaparkan 

berikut ini :  

Tabel 4.17 Nilai Hasil Uji Homogenitas 

No. 

Variansi data Hasil 

belajar Siswa 

berdasarkan 

pengelompokkan data 

x2
hitung x2

tabel kesimpulan 

1 Motivasi Berprestasi 19,966 35,172 homogen 

2 Disiplin Diri 5,373 33,924 homogen 
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              Pengujian homogenitas motivasi berprestasi dan hasil belajar diperoleh 

x2
hitung adalah 19,966 dan  x2

tabel adalah 35,172. x2
hitung = 19,966 <  x2

tabel = 35,172. 

Dengan demikian varian sampel motivasi berprestasi dengan hasil belajar siswa 

memliki variansi yang sama atau kedua data tersebut homogen. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa motivasi berprestasi dan hasil belajar bersifat homogen. 

(Lampiran 23, hal 107) 

              Pengujian homogenitas disiplin diri dan hasil belajar diperoleh x2
hitung 

adalah 5,373 dan  x2
tabel adalah 33,924. x2

hitung = 5,373 <  x2
tabel = 33,924. Dengan 

demikian varian sampel disiplin diri dengan hasil belajar siswa memliki variansi 

yang sama atau kedua data tersebut homogen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

disiplin diri dan hasil belajar bersifat homogen. (Lampiran 25, hal 106) 

4.3    Pengujian Hipotesis 

4.3.1 Hasil Uji Hipotesis Antara Variabel Motivasi Berprestasi (X1) dengan 

Hasil Belajar Siswa (Y)  

4.3.1.1 Uji Koefisien Korelasi 

         Setelah melakukan uji prasyaratan analisis data yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas selanjutnya dilakukan pengujian Hipotesis menggunakan uji korelasi 

produk moment yang berfunsi untuk mengetahui hubungan suatu variabel yang lain 

dengan membandingkan nilai rhitung dengan nilai rtabel. Dengan kriteria pengujian 

yang diajukan adalah sebagai berikut ini : 

        H0 ditolak jika rhitung ≤ rtabel : tidak terdapat hubungan Antara Variabel   

Motiavasi berprestasi dengan Hasil Belajar. 
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         H1 diterima jika rhitung ≥ rtabel      : terdapat hubungan Antara Variabel Motivasi 

Berprestasi dengan Hasil Belajar. 

               Berdasarkan hasil perhitungan, didapat nilai rhitung = 0,472   dan nilai rtabel 

= 0,281 (dk=50-1=49 dan α = 5%). Nilai rhitung = 0,472 > rtabel = 0,281 maka  H1 

diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

Motivasi berprestasi dengan hasil belajar siswa. (Lampiran 33,hal.117) 

 

 

4.3.1.2  Uji Signifikansi Koefisien 

             Menghitung uji signifikansi koefisien korelasi product momen dengan 

menggunakan uji-t. ttabel pada taraf signifikasi 5% dengan dk(n-2)=50-2=48 sebesar 

1,68, dan kriteria pengujian : 

                  H0 diterima jika thitung ≤ ttabel ; tidak terdapat hubungan positif  

                  H1 diterima jika thitung ≥ ttabel : terdapat hubungan positif 

       Dari hasil pengujian thitung (5,60) > ttabel ( 1,68), maka terdapat hubungan yang 

signifikan antara Motivasi berprestasi dengan hasil belajar. (Lampiran 33,hal.117) 

4.3.1.3 Uji Koefisien Determinasi 

            KD = rx1y
2 x 100% = 0,5592 x 100% = 31,27%. 

Dari hasil tersebut menujukkan bahwa hasil belajar siswa mata pelajaran instalasi 

tenaga listrik ditentukan oleh kontribusi dari Motivasi berprestasi sebesar 31,27%. 

(Lampiran 33,hal.117) 

4.3.1.4 Analisis Regresi Linear Sederhana 
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          Analisis regresi linear sederhana terhadap pasangan data penelitian antara 

motivasi berprestasi dengan hasil belajar siswa menghasilkan koefisien (b) 0,220 

sebesar dan konstanta (a) sebesar 61,38. Dari perhitungan persamaan regresi yang 

digunakan untuk memprediksi hasil belajar siswa berdasarkan motivasi berprestasi 

adalah Ŷ = 61,38+ 0,220X. (Lampiran 28, hal.112) 

            Nilai koefisien untuk variabel motivasi berprestasi sebesar 0,220 dan 

bertanda positif, ini menunjukkan bahwa current ratio mempunyai pengaruh yang 

searah dengan risiko sistematis. Hal ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan 

satu skor motivasi berprestasi, akan mengakibatkan kenaikan skor  variabel hasil 

belajar siswa sebesar 0,220 pada konstanta 61,38. 

 

 

Gambar 4.7 Grafik Regresi Linier Sederhana X1 dengan Y 

 

4.3.2  Hasil Uji Hipotesis Antara Variabel Disiplin Diri (X2) dengan Hasil 

Belajar Siswa (Y)  

4.3.2.1 Uji Koefisien Korelasi 

y = 0,2203x + 61,377
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         Hipotesis penelitian yang digunakan penelitia adalah menggunakan uji 

korelasi produk momen yang berfungsi untuk mengetahui hubungan suatu variabel 

yang lain dengan membandingkan nilai rhitung dengan nilai r-tabel. Dengan kriteria 

pengujian yang diajukan adalah sebagai berikut ini : 

        H0 : rhitung ≤ rtabel : Tidak terdapat hubungan  antara variabel Disiplin Diri 

dengan Hasil Belajar  

        H1 : rhitung ≥ rtabel :  Terdapat hubungan antara variabel Disiplin Diri dengan 

Hasil Belajar  

         Berdasarkan hasil perhitungan, didapat nilai rhitung = 0,625 dan nilai rtabel = 

0,281 (dk=50-1=49 dan α = 5%). Nilai rhitung = 0,625 > rtabel  = 0,281, maka  H1 

diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

disiplin diri dengan hasil belajar siswa. (Lampiran 39,hal.120) 

4.3.2.2 Uji Signifikansi Koefisien 

             Menghitung uji signifikansi koefisien korelasi product momen dengan 

menggunakan uji-t. ttabel pada taraf signifikasi 5% dengan dk(n-2)=50-2=48 sebesar 

1,68, dan kriteria pengujian : 

                  H0 diterima jika thitung ≤ ttabel ; tidak terdapat pengaruh positif  

                  H1 diterima jika thitung ≥ ttabel : terdapat pengaruh positif 

          Dari hasil pengujian thitung (6,04) > ttabel ( 1,68), maka terdapat hubungan yang 

signifikan antara Disiplin diri dengan hasil belajar siswa  (Lampiran 39,hal.123) 

4.3.2.3 Uji Koefisien Determinasi 

            KD = rx2y
2 x 100% = 0,6252 x 100% = 39,00%.  



61 
 

 

            Hal ini menujukkan bahwa hasil belajar siswa mata pelajaran instalasi 

tenaga listrik ditentukan oleh kontribusi dari disiplin diri sebesar 39,00%. 

(Lampiran 39,hal.123). 

4.3.2.4 Analisis Regresi Linear Sederhana 

          Analisis regresi linear sederhana terhadap pasangan datta penelitian antara 

disiplin diri dengan hasil belajar siswa menghasilkan koefisien (b) 0,209 sebesar 

dan konstanta (a) sebesar 60,36. Dari perhitungan persamaan regresi yang 

digunakan untuk memprediksi hasil belajar siswa berdasarkan motivasi berprestasi 

adalah Ŷ = 60,36 + 0,209X. (Lampiran 34,hal.118) 

            Nilai koefisien untuk variabel disiplin diri sebesar 0,209 dan bertanda 

positif, ini menunjukkan bahwa current ratio mempunyai pengaruh yang searah 

dengan risiko sistematis. Hal ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan satu skor 

disiplin diri, akan mengakibatkan kenaikan skor  variabel hasil belajar siswa sebesar 

0,209 pada konstanta 60,36. 

 

Gambar 4.7 Grafik Regresi Linier Sederhana X2 dengan Y 

4.3.3  Hasil Uji Hipotesis antara Motivasi Berprestasi (X1) dan Disiplin Diri   

(X2) secara bersama dengan hasil belajar siswa (Y)  

4.3.3.1 Uji Koefisien Korelasi 

y = 60,36 + 0,209x 
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         Hipotesis penelitian yang digunakan penelitia adalah menggunakan uji 

korelasi produk momen yang berfunsi untuk mengetahui hubungan suatu variabel 

yang lain dengan membandingkan nilai rhitung dengan nilai rtabel. Dengan kriteria 

pengujian yang diajukan adalah sebagai berikut ini : 

        H0 : rhitung ≤ rtabel : Tidak terdapat pengaruh pengaruh Antara Variabel 

motivasi berprestasi dan Disiplin Diri dengan Hasil Belajar. 

        H1 : rhitung ≥ rtabel :  Terdapat pengaruh pengaruh Antara Variabel 

motivasi berprestasi dan Disiplin Diri dengan Hasil Belajar. 

         Berdasarkan perhitungan, didapat nilai rhitung = 0,722  dengan dk=50-1=49 

untuk α = 5% dengan rtabel = 0,281. Karena rhitung 0,722 > rtabel  0,281 maka H1 

diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 

motivasi berprestasi dan disiplin diri dengan hasil belajar siswa. (Lampiran 41, 

hal.125) 

4.3.3.2 Uji Signifikansi Koefisien 

             Menghitung uji signifikansi koefisien korelasi dengan menggunakan uji-T. 

Ttabel pada taraf signifikasi 5% dengan dk(n-1)=50-1=49 sebesar 3,19, dan kriteria 

pengujian : 

                  H0 diterima jika thitung ≤ ttabel; tidak terdapat pengaruh positif  

                  H1 diterima jika thitung ≥ ttabel : terdapat pengaruh positif 

          Dari hasil pengujian thitung (25,53) > ttabel ( 3,20), maka terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel motivasi berprestasi dan disiplin diri dengan  hasil belajar 

siswa. (Lampiran 41, hal.126) 

4.3.3.3 Uji Koefisien Determinasi 

 KD = rx1x2y x 100% = 0,5212 x 100% = 52,07%. 
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Dari hasil tersebut menujukkan bahwa variansi hasil belajar siswa ditentukan oleh 

kontribusi dari Motivasi berprestasi dan disiplin diri sebesar 52,07%. (Lampiran 41, 

hal.126) 

4.3.3.4 Analisis Regresi Linear Ganda 

          Analisis regresi linear Ganda terhadap pasangan data penelitian antara 

motivasi berprestasi dengan hasil belajar siswa menghasilkan koefisien regresi (c) 

0,163 (b) 0,152 sebesar dan konstanta (a) sebesar 50,142. Dari perhitungan 

persamaan regresi yang digunakan untuk memprediksi hasil belajar siswa 

berdasarkan motivasi berprestasi adalah Ŷ = 50,142+ 0,152X1 +.0,163X2. 

(Lampiran 40, hal.121) 

            Nilai koefisien untuk variabel motivasi berprestasi sebesar 0,152 dan 

bertanda positif, ini menunjukkan bahwa current ratio mempunyai pengaruh yang 

searah dengan risiko sistematis Hal ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan satu 

skor variabel motivsi berprestasi, akan mengakibatkan kenaikan skor variabel hasil 

belajar siswa sebesar 0,152 pada konstanta 50,142. 

           Nilai koefisien untuk variabel disiplin diri sebesar 0,163 dan bertanda positif, 

ini menunjukkan bahwa current ratio mempunyai pengaruh yang searah dengan 

risiko sistematis. Hal ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan satu skor disiplin 

diri, akan mengakibatkan kenaikan skor  variabel hasil belajar siswa sebesar 

0,163pada konstanta 50,142. 

 

4.4 Pembahasan hasil penelitian 

4.4.1. Hubungan antara Motivasi Berprestasi dengan Hasil Belajar 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, diketahui 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi berprestasi dengan 

hasil belajar instalasi tenaga listrik siswa kelas XI di SMK Negeri 34 Jakarta. Hasil 

ini menunjukan bahwa motivasi berprestasi memiliki hubungan dengan hasil 

belajar siswa yang semakin baik.  

Dengan kata lain, hubungan antara variabel X1 dengan Y diterima karena 

motivasi berprestasi di SMK Negeri 34 Jakarta memiliki kontribusi dengan hasil 

belajar instalasi tenaga listrik.  

Hasil penelitian ini pun sesuai dengan skripsi yang berjudul “hubungan 

Motivasi berprestasi dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar matematika 

siswa di SMK N 25” tulisan Maulana Latif. Hasil yang didapat dalam penelitiannya 

sama dengan hasil yang didapat pada penelitian ini, yaitu terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara motivasi berprestasi  dengan hasil belajar siswa. 

Adapun uji persyaratan analisis yang dilakukan adalah uji normalitas menggunakan 

rumus liliefors dan diperoleh pada Variabel Y (Hasil belajar) Lhitung = 0,092 

sedangkan Ltabel = 0,125, maka Lhitung<Ltabel. Kemudian pada Variabel X1 (motivasi 

berprestasi) diperoleh Lhitung = 0,062 dibandingkan dengan Ltabel = 0,125, maka 

Lhitung < Ltabel. Dengan demikian hal ini menyatakan Variabel Motivasi Berprestasi 

dan Variabel Hasil belajar berdistribusi normal.  

Selanjutnya, uji homogenitas dengan menggunakan rumus barlett didapat 

hasil x2
hitung = 19,966 dan  x2

tabel= 35,172. Maka x2
hitung < x2

tabel. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi berprestasi dan hasil belajar 

siswa bersifat homogen. Selanjutnya uji keberartian regresi, diperoleh nilai Fhitung = 

21,84 >Ftabel = 4,04. Hal ini menunjukkan bahwa regresi yang diperoleh adalah 
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berarti. Sedangkan uji kelinieran regresi menghasilkan Fhitung = -0,85 < Ftabel = 2,01, 

dengan ini bahwa model regresi linier. 

      Selanjutnya Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji koefisien product 

moment yang menghasilkan rx1y
2 sebesar 0,559. Kemudian dilanjutkan dengan Uji-

t dan diperoleh thitung = 5,60 sedangkan ttabel = 1,68 berarti thitung > ttabel. Dari 

perhitungan ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 

motivasi berprestasi dengan hasil belajar siswa mata pelajaran Instalasi Tenaga 

Listrik kelas XI . Untuk uji koefisien determinasi diperoleh KD sebesar 31,27%. 

dan sisanya 68,73% ditentukan oleh faktor lain yaitu lingkungan belajar dan pola 

belajar mandiri oleh M.Fahli Riza dan Achmad Mujab dengan judul jurnal 

hubungan antara motivasi berprestasi dan kedisiplinan dengan prestasi belajar pada 

siswa kelas viii di Mtsn Nganjuk. 

4.4.2. Hubungan antara Disiplin Diri dengan Hasil Belajar 

           Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, diketahui 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin diri dengan hasil 

belajar instalasi tenaga listrik siswa kelas XI di SMK Negeri 34 Jakarta. Hasil ini 

menunjukan bahwa disiplin diri memiliki hubungan dengan hasil belajar siswa. 

Dengan kata lain, hubungan antara variabel X2 dengan Y diterima karena 

disiplin diri di SMK Negeri 34 Jakarta memiliki kontribusi dengan hasil belajar 

instalasi tenaga listrik.  

Hasil penelitian ini pun sesuai dengan skripsi yang berjudul “Hubungan 

antara disiplin diri dean lingkungan belajar dengan hasil belajar ekonomi siswa di 

SMA N 1 Semarang” tulisan Dilla Faradibba. Hasil yang didapat dalam 
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penelitiannya sama dengan hasil yang didapat pada penelitian ini, yaitu terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin diri  dengan hasil belajar siswa.  

Adapun uji persyaratan analisis yang dilakukan adalah uji normalitas 

menggunakan rumus liliefors dan diperoleh pada Variabel Y (Hasil belajar) Lhitung 

= 0,092 sedangkan Ltabel = 0,125, maka Lhitung<Ltabel. Kemudian pada Variabel X2 

(Disiplin diri) diperoleh Lhitung = 0,078 dibandingkan dengan Ltabel = 0,125, maka 

Lhitung < Ltabel. Dengan demikian hal ini menyatakan Variabel disiplin diri dan 

Variabel Hasil belajar berdistribusi normal.  

Selanjutnya, uji homogenitas dengan menggunakan rumus barlett didapat 

hasil x2
hitung = 5,373 dan  x2

tabel= 33,924. Maka x2
hitung < x2

tabel. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa disiplin diri dan hasil belajar siswa bersifat homogen. 

Selanjutnya uji keberartian regresi, diperoleh nilai Fhitung = 30,69 >Ftabel = 4,04. Hal 

ini menunjukkan bahwa regresi yang diperoleh adalah berarti. Sedangkan uji 

kelinieran regresi menghasilkan Fhitung = -0,92 < Ftabel = 2,00, dengan ini bahwa 

model regresi linier. 

      Selanjutnya Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji koefisien product 

moment yang menghasilkan rx2y
 sebesar 0,625. Kemudian dilanjutkan dengan Uji-t 

dan diperoleh thitung = 6,04 sedangkan ttabel = 1,68 berarti thitung > ttabel. Dari 

perhitungan ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 

motivasi berprestasi dengan hasil belajar siswa mata pelajaran Instalasi Tenaga 

Listrik kelas XI . Untuk uji koefisien determinasi diperoleh KD sebesar 39,00. 

Sisanya 61,00% ternyata ada faktor lain yaitu faktor kecerdasan emosional dan 

status ekonomi yang telah ditemukan  oleh Nidya Aghesti dan Imam Setyawan 
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dengan judul jurnal Hubungan antara Persepsi Terhadap Peran Ayah dan Disiplin 

Diri dengan Prestasi Akademik pada Siswa Rsbi Kelas VII SMPN 4 Surakarta. 

4.4.3. Hubungan antara Motivasi Berprestasi dan  Disiplin Diri dengan Hasil 

Belajar 

 

           Hasil penelitian membuktikan, bahwa terdapat hubungan  yang positif atau 

siginifikan antara motivasi berprestasi dan disiplin diri secara bersama-sama 

dengan hasil belajar instalasi tenaga listrik siswa di SMK Negeri 34 Jakarta.  

Dengan adanya motivasi berprestasi siswa akan berusaha untuk mencapai prestasi 

setinggi mungkin. Setelah para siswa memliki motivasi berprestasi, mereka juga 

harus memiliki disiplin diri dalam pencapaian prestasi. Dengan waktu belajar yang 

terjadwal, dengan konsistensi belajar yang tinggi dan disiplin diri yang tinggi, maka  

hasil belajar yang dicapai juga akan optimal. Serta sebaliknya dengan motivasi 

berprestasi dan disiplin diri yang rendah, maka hasil belajar yang dicapai tidak akan 

maksimal. 

       Peneliti menyadari masih banyak keterbatasan-keterbatasan yang 

menyebabkan tingkat keakuratan penelitian ini tidaklah mutlak. Dimungkinkan 

oleh beberapa faktor, yaitu keterbatasan waktu, tenaga dan dana yang dimiliki oleh 

peneliti. Bahkan, sekalipun peneliti menerapkan metodologis yang sesuai dengan 

prosedur ilmiah yang belaku, kelemahan dalam memperluas dan menggeneralisasi, 

teknik pengambilan sempel, instrumen atau hal-hal lain masih mungkin terjadi dan 

merupakan kelalaian dari ketelitian peneliti
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dipaparkan pada 

bab-bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Motivasi berprestasi 

dengan hasil belajar siswa mata pelajaran Instalasi Tenaga Listrik kelas XI Di 

SMK Negeri 34 Jakarta.  

2)  Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Disiplin diri  dengan 

hasil belajar siswa mata pelajaran Instalasi Tenaga Listrik kelas XI Di SMK 

Negeri 34 Jakarta.  

3) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Motivasi Berprestasi dan  

Disiplin diri  secara bersama-sama dengan hasil belajar siswa mata pelajaran 

Instalasi Tenaga Listrik kelas XI Di SMK Negeri 34 Jakarta.   

 

5.2. Implikasi 

       Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, implikasi yang diperoleh 

berdasarkan penelitian ini adalah : 

1) Dari hasil penelitian, ditemukan adanya pengaruh yang positif antara 

motivasi berprestasi dengan hasil belajar siswa, Sehingga motivasi 

berprestasi yang masih rendah agar ditingkatkan dan motivasi berprestasi 



69 
 

  

2) yang masih baik agar tetap dipertahankan dan ditingkatkan agar lebih 

optimal, sehingga dengan demikian hasil belajar siswa yang diharapkan 

dapat tercapai. 

3) Dari hasil penelitian, ditemukan adanya pengaruh yang positif antara 

disiplin diri dengan hasil belajar siswa,Sehingga disiplin diri yang masih 

rendah agar ditingkatkan dan disiplin diri yang masih baik agar tetap 

dipertahankan dan ditingkatkan agar lebih optimal, sehingga dengan 

demikian hasil belajar siswa yang diharapkan dapat tercapai. 

4) Dari hasil penelitian, ditemukan adanya pengaruh yang positif antara 

motivasi berprestasi dan disiplin diri secara bersama - sama dengan hasil 

belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi 

oleh berbagai faktor yang diataranya adalah motivasi berprestasi dan juga 

disiplin diri. 

5.3   Saran 

     Pentingnya motivasi berprestasi dan disiplin diri siswa dalam membangun 

hasil belajar siswa, sehingga variabel tersebut harus dikelola agar efektif. 

Motivasi berprestasi melekat pada siswa namun dapat dibangun bersama oleh 

lingkungan terdekat seperti keluarga dan guru, demikian juga dengan disiplin 

diri. Dalam keduanya sekolah mengambil peran, secara terus-menerus dalam 

proses pembelajarannya guru dapat memotivasi dan membangun disiplin diri 

siswa. 

        Peran sekolah dalam konteks ini perlu dikelola denan berbagai kegiatan 

yang ada, dengan demikian siswa tidak terbebani dan mengganggu kegiatan 

pokok pembelajaran. Penting untuk menjadi visi bersama setiap guru di sekolah 
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bahwa motivasi berprestasi dan disiplin diri harus ditumbuhkan dalam kegiatan 

belajar mengajarnya. 
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Lampiran 1 : Surat Permohonan Mengadakan Penelitian Untuk Penulisan 

Skripsi 
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Lampiran 2 : Surat Permohonan (Uji Coba) Instrumen 
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Lampiran 3: Lembar Keterangan Validasi Kuesioner Revisi 
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Lampiran 4 : Surat Keterangan Validitas Kuesioner 
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Lampiran 5 : Kuesioner Uji Coba 

KUESIONER MOTIVASI BERPRESTASI 

 

NAMA  : 

KELAS : 

 

PETUNJUK 

1. Tulislah identitas anda pada kolom yang tersedia 

2. Sebelum mengisi penyataan – pernyataan berikut, Peneliti mohon 

kesediaan anda untuk membacanya terlebih dahulu petunjuk pengisian 

ini 

3. Setiap pernyataan pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai 

dengan kenyataan anda, lalu beri tanda centang (√) pada jawaban 

yang tersedia 

4. Mohon setiap penyataan diisi seluruhnya 

5. Kriteria jawaban 

 

            SS        : Sangat Setuju 

S : Setuju 

RR : Ragu-ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 
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NO BUTIR PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S RR TS STS 

1 Saya ingin mendapatkan nilai mata 

pelajaran instalasi tenaga  listrik yang 

tinggi. 

     

2 Saya yakin bisa mengerjakan setiap 

soal instalasi tenaga  listrik pada saat 

ujian. 

     

3 Saya berusaha sungguh-sungguh 

dalam mencapai cita-cita. 

     

4 Saya biasa menetapkan target 

disetiap kegiatan belajar. 

     

5 Saya yakin belajar Instalasi tenaga 

listrik sangat bermanfaat untuk masa 

depan saya. 

     

6 Saya mengerjakan tugas yang 

diberikan guru dengan penuh rasa 

tanggung jawab. 

     

7 Saya giat belajar agar menjadi juara 

kelas dikelas. 

     

8 Saya belajar sungguh-sungguh 

karena ingin menjadi orang sukses. 

     

9 Saya akan mengerjakan soal-soal 

yang diberikan guru saat   ujian tanpa 

bantuan dari orang lain. 

     

10 Saya lebih suka belajar sendiri 

daripada belajar kelompok. 

     

11 Ketika mendapat tugas kelompok, 

saya mengerjakannya dengan baik. 

     

12 Saya mengerjakan sendiri setiap soal 

Ujian instalasi tenaga listrik. 

     

13 Saya senang bila ada orang lain 

memuji hasil kerja saya. 
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14 Ketika guru menerangkan pelajaran, 

saya memperhatikan dengan 

seksama. 

     

15 Saya senang menerima kritik atas 

kesalahan yang saya lakukan. 

     

16 Saya bertanya dengan Guru ketika  

ada materi pelajaran yang tidak saya 

pahami. 

     

17 Dalam berlatih soal-soal instalasi 

tenaga listrik, saya lebih senang 

mengerjakan soal yang tingkat 

kesulitannya sedang 

     

18 Saya lebih suka mengerjakan soal 

jika diberi rentang waktu yang telah 

ditentukan 

     

19 Saya mendapatkan nilai sesuai 

dengan standar kelulusan dan saya 

rasa itu cukup 

     

20 Saya terus mencoba soal instalasi 

tenaga listrik yang sulit saya 

pecahkan sampai saya menguasainya. 

     

21 Saya sudah merasa puas dengan nilai 

yang saya dapat sehingga tidak perlu 

berusaha mendapat nilai tertinggi 

dikelas. 

     

22 Saya menambah porsi belajar jika 

materi instalasi tenaga listriknya 

kurang 

     

23 Saya mengulang materi yang telah 

diajarkan Guru dirumah. 

     

24 Saya berdiskusi dengan teman 

tentang mata pelajaran instalasi 

tenaga listrik yang telah diajarkan 

guru 

     

25 Saya menjadwal kegiatan belajar 

saya setiap hari 

     

26 Saya semakin semangat mengerjakan 

soal instalasi tenaga listrik  yang 

sulit. 

     

27 Saya lebih senang bersaing dengan 

orang yang lebih  memahami 

instalasi tenaga listrik 
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28 Menjadi juara umum instalasi tenaga 

listrik antar sekolah merupakan 

impian saya 

     

29 Saya menginginkan nilai instalasi 

tenaga listrik terbaik dikelas 

     

30 Kegagalan dalam prestasi belajar 

tidak akan melemahkan semangat 

saya untuk terus belajar 

     

 

 

 

 

 

 

PETUNJUK 

1. Tulislah identitas anda pada kolom yang tersedia 

2. Sebelum mengisi penyataan – pernyataan berikut, Peneliti mohon 

kesediaan anda untuk membacanya terlebih dahulu petunjuk pengisian 

ini 

3. Setiap pernyataan pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai 

dengan kenyataan anda, lalu beri tanda centang (√) pada jawaban 

yang tersedia 

4. Mohon setiap penyataan diisi seluruhnya 

5. Kriteria jawaban 

 

            SL        : Selalu 

S : Sering 

KK : Kadang - kadang 

TP : Tidak Pernah 

STP : Sangat Tidak Pernah 
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KUESIONER DISIPLIN DIRI 

NO BUTIR PERNYATAAN 
JAWABAN 

SL S KK TP STP 

1 Saya datang tepat waktu ke Sekolah.      

2 Saya langsung mengerjakan tugas 

yang diberikan Guru tanpa menunda-

nunda. 

     

3 Saya memperhatikan guru yang 

sedang ceramah didepan kelas. 

     

4 Saya belajar setiap hari tanpa disuruh 

oleh Orang Tua. 

     

5 Saya mengulang pelajaran yang 

diajarkan disekolah setiap pulang 

sekolah. 

     

6 Saya mengabaikan ajakan teman 

bermain ketika saya sedang belajar. 

     

7 Saya rutin belajar setiap hari 

walaupun besok tidak ada ulangan. 

     

8  Saya mencatat materi sesuai dengan 

yang dicatat  di papan tulis/LCD 

untuk bisa dipelajari kembali 

     

9 Saya tidak bermain sendiri dengan 

teman sebangku ketika guru sedang 

menjelaskan. 

     

10 Saya hadir dikelas tepat pada 

waktunya. 

     

11 Saya memperhatikan dan 

mendengarkan penjelasan guru 

ketika dikelas. 

     

12 Saya memberikan keterangan ketika 

tidak hadir di sekolah. 

     

13 Saya meminta izin kepada guru piket 

ketika hendak meninggalkan 

sekolah.. 

     

14 Saya mematuhi dan melaksanakan 

seluruh  peraturan yang ada 

disekolah. 

     

15 Saya berusaha berbicara sopan 

kepada Kepala Sekolah,Guru, 

karyawan dan teman. 
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16 Saya membuang sampah pada 

tempatnya. 

     

17 Saya menghormati guru-guru saya 

disekolah. 

     

18 Saya mematuhi jadwal belajar yang 

sudah dibuat.  

     

19 Saya tetap didalam kelas meskipun 

Guru belum hadir. 

     

20 Saya menjaga fasilitas sekolah yang 

ada. 

     

21 Saya bersedia dihukum jika 

terlambat kesekolah. 

     

22 Saya memilih tetap berangkat 

sekolah meskipun terlambat masuk 

kesekolah. 

     

23 Saya bersedia mendapatkan nilai 

yang rendah karena tidak 

mengerjakan tugas/PR 

     

24 Saya bersedia dihukum bila 

melanggar peraturan sekolah. 

     

25 Bagi saya, tepat waktu 

mengumpulkan tugas yang diberikan 

guru adalah keharusan. 

     

26 Jika saya telat pulang kerumah, saya 

jujur kepada Orangtua tentang alasan 

terlambat pulang. 

     

27 Ketika saya ditegur guru karena 

menyontek, saya berusaha untuk 

tidak menyontek lagi. 

     

28 Saya bersedia dihukum apabila tidak 

menggunakan atribut lengkap pada 

saat upacara. 

     

29 Saya mengoreksi kekurangan saya 

ketika mendapatkan nilai yang 

rendah dari teman. 

     

30 Saya bersedia memperbaiki perilaku 

saya ketika salah. 
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Lampiran 6 : Tabel Uji Coba Validitas Variabel Motivasi Berprestasi  

 

 

 

 

 

No. Butir Soal Y Y
2

Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 5 4 5 4 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 5 4 5 126 15876

2 5 5 5 4 4 3 3 3 3 2 4 3 5 4 5 3 5 3 4 4 2 4 3 4 3 3 2 5 4 4 111 12321

3 5 4 5 3 4 4 5 5 5 3 4 5 4 5 5 4 3 4 2 5 2 4 3 3 3 5 4 5 4 5 122 14884

4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 1 4 4 3 3 3 4 5 5 5 119 14161

5 5 4 5 2 4 5 5 5 3 1 5 5 5 5 5 4 3 3 3 4 1 3 3 5 4 4 4 5 5 5 120 14400

6 5 4 5 4 5 5 4 4 4 2 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 2 4 3 5 3 5 5 5 5 5 129 16641

7 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 3 4 4 4 3 3 4 5 5 127 16129

8 5 3 5 4 3 4 4 5 4 2 4 4 4 3 4 5 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 114 12996

9 5 5 5 4 5 4 4 5 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 4 3 2 4 5 5 5 116 13456

10 5 5 5 4 3 4 4 5 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 1 5 1 3 3 4 3 3 3 5 5 5 110 12100

11 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 2 5 2 4 4 4 4 5 5 5 4 4 129 16641

12 4 3 5 4 5 4 3 5 3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 5 111 12321

13 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 133 17689

14 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 5 5 4 122 14884

15 5 4 5 4 3 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 3 5 4 3 3 2 2 3 4 3 4 4 3 5 5 113 12769

16 5 5 5 5 3 5 3 5 5 3 2 5 3 4 4 5 5 5 3 4 5 1 4 4 5 4 5 5 5 4 126 15876

17 5 4 5 5 4 4 5 5 4 2 4 5 2 5 5 4 5 4 2 5 2 4 2 5 4 5 4 5 4 5 124 15376

18 5 3 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 1 5 3 3 3 4 3 4 5 5 115 13225

19 5 4 5 3 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 125 15625

20 5 3 5 4 5 4 3 5 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 109 11881

21 5 4 3 4 3 4 4 5 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 2 4 2 1 4 3 4 3 4 3 5 5 104 10816

22 5 5 5 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 128 16384

23 5 3 4 4 3 4 5 4 3 2 5 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 5 3 3 4 4 2 111 12321

24 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 132 17424

25 5 4 5 5 5 5 5 5 4 2 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 129 16641

26 5 2 5 3 2 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 4 2 3 3 3 2 4 3 5 4 3 95 9025

27 2 5 3 4 5 4 3 4 3 2 2 4 3 5 5 3 5 3 4 4 1 2 3 4 5 3 1 5 3 4 104 10816

28 1 3 4 3 5 4 3 4 3 1 3 4 5 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 4 3 3 2 4 5 100 10000

29 5 4 5 4 4 3 4 5 3 3 4 5 3 5 4 3 5 3 3 3 3 3 4 4 4 5 4 4 5 5 119 14161

30 4 3 5 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 112 12544

∑X 141 119 144 120 127 125 123 139 111 83 112 119 117 119 125 119 121 110 99 121 80 100 104 117 111 114 111 132 135 137 3535 419383

∑X2 687 491 700 494 561 529 519 655 423 257 436 483 475 483 533 491 507 418 351 501 262 358 370 467 425 452 433 602 617 641 419383

∑XY 16740 14127 17048 14218 15070 14791 14597 16456 13208 9890 13281 14103 13855 14060 14819 14177 14366 13093 11738 14334 9583 11881 12317 13873 13122 13544 13218 15675 15974 16225

rtabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361

rhitung 0,478 0,452 0,506 0,391 0,408 0,406 0,506 0,437 0,687 0,394 0,371 0,458 0,297 0,214 0,483 0,667 0,466 0,643 0,276 0,397 0,420 0,369 0,380 0,496 0,211 0,480 0,550 0,493 0,405 0,392

Ket Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Drop Drop Valid Valid Valid Valid Drop Valid Valid Valid Valid Valid Drop valid Valid Valid Valid Valid
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Lampiran 7 : Tabel Uji Validitas Variabel Motivasi Berprestasi  

 

 

 

 

 

 

 

No.

Butir

1 141 687 3535 419383 16740 0,478 0,361 Valid

2 119 491 3535 419383 14127 0,452 0,361 Valid

3 144 700 3535 419383 17048 0,506 0,361 Valid

4 120 494 3535 419383 14218 0,391 0,361 Valid

5 127 561 3535 419383 15070 0,408 0,361 Valid

6 125 529 3535 419383 14791 0,406 0,361 Valid

7 123 519 3535 419383 14597 0,506 0,361 Valid

8 139 655 3535 419383 16456 0,437 0,361 Valid

9 111 423 3535 419383 13208 0,687 0,361 Valid

10 83 257 3535 419383 9890 0,394 0,361 Valid

11 112 436 3535 419383 13281 0,371 0,361 Valid

12 119 483 3535 419383 14103 0,458 0,361 Valid

13 117 475 3535 419383 13855 0,297 0,361 Drop

14 119 483 3535 419383 14060 0,214 0,361 Drop

15 125 533 3535 419383 14819 0,483 0,361 Valid

16 119 491 3535 419383 14177 0,667 0,361 Valid

17 121 507 3535 419383 14366 0,466 0,361 Valid

18 110 418 3535 419383 13093 0,643 0,361 Valid

19 99 351 3535 419383 11738 0,276 0,361 Drop

20 121 501 3535 419383 14334 0,397 0,361 Valid

21 80 262 3535 419383 9583 0,420 0,361 Valid

22 100 358 3535 419383 11881 0,369 0,361 Valid

23 104 370 3535 419383 12317 0,380 0,361 Valid

24 117 467 3535 419383 13873 0,496 0,361 Valid

25 111 425 3535 419383 13122 0,211 0,361 Drop

26 114 452 3535 419383 13544 0,480 0,361 Valid

27 111 433 3535 419383 13218 0,550 0,361 Valid

28 132 602 3535 419383 15675 0,493 0,361 Valid

29 135 617 3535 419383 15974 0,405 0,361 Valid

30 137 641 3535 419383 16225 0,392 0,361 Valid

SX.Y rhitung rtabel KesimpulanSY
2SX SX

2 SY
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Lampiran 8 : Tabel Uji Coba Validitas Variabel Disiplin Diri 

 

  

 

 

 

No. Butir Soal

Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 131 17161

2 5 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 5 3 5 5 5 4 3 5 5 5 4 5 3 5 4 5 5 4 121 14641

3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 5 4 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 127 16129

4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 5 4 5 4 5 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 120 14400

5 5 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 3 5 5 3 5 5 3 4 4 3 5 4 4 3 3 4 5 4 116 13456

6 3 3 4 5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 3 4 5 5 4 5 3 5 4 4 4 5 126 15876

7 5 4 4 3 4 4 3 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 131 17161

8 5 5 4 3 3 4 3 4 3 5 5 4 4 5 5 5 5 4 3 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 127 16129

9 5 4 5 3 4 4 3 4 3 5 4 4 4 3 4 4 5 2 3 4 4 3 2 4 4 5 3 4 4 5 115 13225

10 5 4 5 3 3 3 3 4 3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 3 5 5 5 4 4 5 5 129 16641

11 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 143 20449

12 4 3 3 2 3 3 2 4 3 4 4 4 4 5 5 4 5 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 109 11881

13 5 3 4 4 3 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 3 5 5 5 4 3 131 17161

14 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 5 4 98 9604

15 5 3 4 3 3 4 3 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 129 16641

16 5 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 5 5 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 5 3 3 4 4 108 11664

17 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 135 18225

18 5 3 3 3 3 3 3 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 127 16129

19 5 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 128 16384

20 4 3 3 2 3 3 2 4 3 4 4 4 4 5 5 4 5 4 3 4 4 5 3 3 4 3 4 3 4 4 110 12100

21 5 4 5 3 3 3 3 5 3 5 4 4 5 4 5 3 5 5 4 3 5 4 5 4 4 4 3 4 3 5 122 14884

22 5 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 131 17161

23 5 4 4 4 3 3 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 124 15376

24 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 128 16384

25 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 121 14641

26 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 109 11881

27 5 3 4 2 2 2 2 3 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 3 3 3 5 5 5 120 14400

28 4 3 3 2 3 4 3 3 5 4 4 4 3 5 5 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 114 12996

29 4 3 4 4 3 3 3 4 3 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 124 15376

30 4 3 4 3 3 3 3 4 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 116 13456

SX 135 106 119 99 98 107 92 118 112 130 127 129 133 135 142 131 140 131 107 125 129 130 114 128 121 129 117 125 126 135 3670 451612

SX
2 621 384 483 351 336 399 294 472 432 580 549 565 601 623 678 589 664 587 395 535 567 576 448 556 501 569 467 531 538 617 451612

SXY 16600 13031 14645 12279 12105 13216 11369 14498 13815 16019 15624 15847 16340 16609 17423 16168 17196 16110 13215 15352 15872 15983 14035 15722 14871 15873 14424 15367 15431 16573

rtabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361

rhitung 0,450 0,402 0,512 0,662 0,567 0,589 0,645 0,434 0,593 0,551 0,505 0,400 0,402 0,464 0,414 0,671 0,412 0,424 0,666 0,311 0,504 0,435 0,450 0,392 0,371 0,473 0,659 0,459 0,111 0,366

Ket Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Drop Valid Valid Valid Valid Valid valid Valid Valid Drop Valid

Y Y
2
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Lampiran 9 : Tabel Uji Validitas Variabel Disiplin Diri 
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No.

Butir

1 135 621 3670 451612 16600 0,450 0,361 Valid

2 106 384 3670 451612 13031 0,402 0,361 Valid

3 119 483 3670 451612 14645 0,512 0,361 Valid

4 99 351 3670 451612 12279 0,662 0,361 Valid

5 98 336 3670 451612 12105 0,567 0,361 Valid

6 107 399 3670 451612 13216 0,589 0,361 Valid

7 92 294 3670 451612 11369 0,645 0,361 Valid

8 118 472 3670 451612 14498 0,434 0,361 Valid

9 112 432 3670 451612 13815 0,593 0,361 Valid

10 130 580 3670 451612 16019 0,551 0,361 Valid

11 127 549 3670 451612 15624 0,505 0,361 Valid

12 129 565 3670 451612 15847 0,400 0,361 Valid

13 133 601 3670 451612 16340 0,402 0,361 Valid

14 135 623 3670 451612 16609 0,464 0,361 Valid

15 142 678 3670 451612 17423 0,414 0,361 Valid

16 131 589 3670 451612 16168 0,671 0,361 Valid

17 140 664 3670 451612 17196 0,412 0,361 Valid

18 131 587 3670 451612 16110 0,424 0,361 Valid

19 107 395 3670 451612 13215 0,666 0,361 Valid

20 125 535 3670 451612 15352 0,311 0,361 Drop

21 129 567 3670 451612 15872 0,504 0,361 Valid

22 130 576 3670 451612 15983 0,435 0,361 Valid

23 114 448 3670 451612 14035 0,450 0,361 Valid

24 128 556 3670 451612 15722 0,392 0,361 Valid

25 121 501 3670 451612 14871 0,371 0,361 Valid

26 129 569 3670 451612 15873 0,473 0,361 Valid

27 117 467 3670 451612 14424 0,659 0,361 Valid

28 125 531 3670 451612 15367 0,459 0,361 Valid

29 126 538 3670 451612 15431 0,111 0,361 Drop

30 135 617 3670 451612 16573 0,366 0,361 Valid

SX SX
2 SY SY

2 SX.Y rhitung rtabel Kesimp.
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Lampiran 10 : Uji Realibilitas Motivasi Beprestasi 
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No. Butir Soal

Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26

1 5 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 5 89 7921

2 5 4 4 3 5 4 4 5 3 4 4 3 4 5 5 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 103 10609

3 4 4 5 4 5 3 4 5 3 2 3 4 4 4 5 4 5 2 4 4 4 4 4 5 4 5 104 10816

4 5 4 5 4 5 3 4 5 3 3 4 3 5 4 3 3 3 2 4 3 3 3 5 3 5 5 99 9801

5 4 3 5 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 5 2 3 3 4 3 5 4 4 5 97 9409

6 5 5 5 4 5 5 5 5 3 1 4 3 5 4 3 4 3 2 4 2 4 3 5 3 4 1 97 9409

7 4 3 5 4 4 3 4 5 3 2 4 3 5 4 4 2 5 1 5 3 5 3 2 3 4 5 100 10000

8 5 4 5 4 4 4 5 5 3 2 4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 2 4 3 4 5 97 9409

9 5 5 5 4 4 4 4 5 2 2 4 3 4 3 3 3 4 2 4 3 3 1 3 3 5 5 93 8649

10 5 4 5 4 5 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 96 9216

11 3 3 4 2 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 5 94 8836

12 5 3 4 5 5 4 5 2 2 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 2 4 2 4 4 3 5 96 9216

13 4 3 5 3 5 4 4 3 3 4 4 5 4 4 5 4 4 2 4 3 4 4 5 4 4 4 102 10404

14 5 4 5 4 5 4 3 5 4 3 4 4 4 3 5 3 4 3 3 3 4 4 4 5 5 5 105 11025

15 5 4 5 4 5 5 4 5 3 2 3 3 5 5 5 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 5 103 10609

16 5 4 5 3 5 4 4 4 4 3 3 4 5 5 4 5 5 3 3 3 4 5 5 5 5 4 109 11881

17 4 4 5 4 4 5 4 5 3 3 4 4 5 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 4 110 12100

18 5 4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 90 8100

19 5 4 5 4 5 4 4 5 3 2 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 2 4 4 4 4 93 8649

20 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 100 10000

21 4 3 5 3 3 3 4 5 3 4 4 3 4 5 3 3 4 4 2 2 2 3 2 2 3 5 89 7921

22 5 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 5 4 3 3 5 5 92 8464

23 4 3 4 3 5 3 3 5 3 3 4 3 5 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 5 95 9025

24 5 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 5 5 4 3 3 5 3 3 4 5 4 4 5 5 5 107 11449

25 5 4 5 4 5 5 5 5 4 2 4 4 4 5 5 4 4 2 4 4 5 4 4 5 4 4 110 12100

26 3 5 4 3 3 4 1 3 3 4 4 4 1 4 3 3 2 3 2 3 4 4 4 5 4 5 88 7744

27 3 5 4 4 3 2 1 4 3 4 3 4 1 4 3 3 2 2 3 4 4 3 2 5 4 4 84 7056

28 5 3 5 3 2 4 3 4 4 5 5 5 3 3 4 3 3 3 4 5 5 5 4 5 4 5 104 10816

29 3 5 3 4 3 3 3 4 3 5 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 5 5 2 91 8281

30 3 5 5 5 5 3 4 4 3 4 2 2 5 5 4 3 3 2 2 5 5 4 4 5 5 5 102 10404

31 4 5 4 4 3 2 2 4 2 5 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 5 5 5 5 5 100 10000

32 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 5 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 5 2 86 7396

33 4 4 5 4 3 4 4 5 3 4 4 3 5 4 3 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 108 11664

34 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 2 4 5 5 5 116 13456

35 3 5 3 5 4 3 5 5 3 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 3 3 5 5 5 104 10816

36 5 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 109 11881

37 4 3 3 4 5 4 3 5 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 94 8836

38 5 5 4 4 4 3 5 5 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 4 4 5 5 5 5 5 5 107 11449

39 5 5 5 4 4 5 2 4 3 3 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 5 5 4 104 10816

40 3 4 5 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 5 5 4 4 3 5 4 99 9801

41 3 5 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 5 5 5 3 95 9025

42 5 4 4 4 4 3 3 5 3 4 4 4 3 5 4 3 3 3 3 4 4 5 4 5 4 5 102 10404

43 4 5 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 2 5 4 4 4 2 4 5 5 4 3 4 5 5 106 11236

44 5 5 5 5 4 3 5 5 4 5 5 5 4 3 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 118 13924

45 4 4 5 3 4 5 3 5 3 4 4 4 3 5 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 102 10404

46 3 4 4 3 2 3 3 3 3 5 3 5 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 5 5 96 9216

47 5 5 5 4 4 5 5 5 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 113 12769

48 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 87 7569

49 5 5 5 4 5 5 1 4 3 5 4 4 3 5 4 3 3 3 5 5 5 4 4 5 5 5 109 11881

50 3 4 5 4 3 4 2 4 3 4 5 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 5 4 5 99 9801

SX 213 205 224 188 204 182 177 220 157 172 193 186 192 201 188 168 180 143 176 175 200 175 193 204 217 218 4993 501663

SX
2 941 869 1026 728 868 694 679 994 505 648 763 718 784 833 734 586 680 449 646 649 834 653 779 872 961 996 305604

S i
2 0,67 0,57 0,45 0,42 0,71 0,63 1,05 0,52 0,24 1,13 0,36 0,52 0,93 0,50 0,54 0,43 0,64 0,80 0,53 0,73 0,68 0,81 0,68 0,79 0,38 0,91

Y Y
2
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Lampiran 11 : Uji Realibilitas Disiplin Diri 

 

 

No. Butir  Soal

Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28

1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 88 7744

2 5 3 3 3 3 3 3 3 3 5 4 5 4 4 5 3 5 5 4 4 5 4 4 5 3 3 3 5 101 10201

3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 5 97 9409

4 5 4 5 4 3 4 3 3 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 3 5 5 4 3 5 5 111 12321

5 5 3 4 3 3 4 3 4 3 5 4 5 5 3 4 3 5 5 3 5 5 5 5 5 3 3 5 5 105 11025

6 5 3 4 3 3 5 3 5 2 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 110 12100

7 4 3 4 2 4 5 2 5 3 4 4 4 5 4 4 5 5 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 5 104 10816

8 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 104 10816

9 5 4 5 3 2 2 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 5 113 12769

10 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 3 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 4 4 5 112 12544

11 5 5 4 4 3 3 3 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 108 11664

12 5 3 4 2 2 3 2 3 2 4 3 4 4 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 3 3 90 8100

13 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 1 4 1 3 4 3 4 4 4 88 7744

14 5 4 5 3 3 3 3 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 115 13225

15 5 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 5 3 4 3 3 3 2 3 3 3 5 3 3 4 3 5 88 7744

16 5 2 4 2 2 2 3 3 3 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 98 9604

17 5 5 5 3 3 3 3 4 1 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 108 11664

18 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 2 2 2 4 3 2 4 83 6889

19 3 4 3 2 2 2 2 3 3 4 4 4 4 3 5 5 5 4 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 87 7569

20 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 102 10404

21 3 3 3 2 2 2 2 4 3 5 5 5 5 4 4 4 4 2 4 4 5 4 5 5 4 3 5 4 96 9216

22 5 3 3 3 3 3 4 3 3 3 5 3 5 5 3 5 5 5 3 4 4 3 4 3 5 3 3 5 98 9604

23 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 96 9216

24 5 4 4 3 4 3 3 4 3 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 107 11449

25 5 4 5 4 5 5 5 5 4 2 4 4 4 2 4 5 5 4 4 2 4 4 5 4 4 4 5 4 107 11449

26 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 5 5 5 95 9025

27 4 4 2 2 1 1 3 3 3 4 5 5 4 3 5 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 5 4 86 7396

28 5 5 3 3 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 3 4 4 5 5 111 12321

29 4 4 3 3 3 3 4 4 5 5 5 3 5 4 5 3 2 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 102 10404

30 5 5 5 5 5 4 2 5 3 3 3 4 3 4 3 5 4 3 4 2 2 3 5 5 5 5 4 4 102 10404

31 5 4 3 3 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 109 11881

32 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 95 9025

33 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 5 4 5 108 11664

34 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 121 14641

35 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 3 5 3 4 4 5 4 5 105 11025

36 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 116 13456

37 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 117 13689

38 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 3 100 10000

39 5 4 5 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 119 14161

40 4 4 3 3 4 3 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 110 12100

41 5 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 94 8836

42 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 9216

43 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 99 9801

44 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 116 13456

45 5 5 3 3 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 3 4 110 12100

46 4 5 3 3 3 3 3 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 3 5 4 5 5 4 5 110 12100

47 5 5 3 3 2 2 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 4 3 5 5 5 4 4 5 5 4 4 112 12544

48 4 4 3 3 3 3 3 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 106 11236

49 3 4 3 3 3 3 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 112 12544

50 4 5 3 3 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 110 12100

SX 222 195 181 156 162 158 175 197 182 212 220 216 230 202 225 206 220 209 193 200 202 197 203 207 201 206 206 224 5177 540411

SX
2 1008 789 685 506 564 532 645 799 696 930 990 956 1072 844 1033 874 992 895 781 836 852 819 851 877 833 876 872 1020 336059

S i
2 0,45 0,57 0,60 0,39 0,78 0,65 0,65 0,46 0,67 0,62 0,44 0,46 0,28 0,56 0,41 0,51 0,48 0,43 0,72 0,72 0,72 0,86 0,54 0,40 0,50 0,55 0,47 0,33

Y Y2
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Lampiran 12 : Kuesioner Penelitian 

KUESIONER MOTIVASI BERPRESTASI 

 

NAMA  : 

KELAS : 

 

PETUNJUK 

1. Tulislah identitas anda pada kolom yang tersedia 

2. Sebelum mengisi penyataan – pernyataan berikut, Peneliti mohon 

kesediaan anda untuk membacanya terlebih dahulu petunjuk pengisian 

ini 

3. Setiap pernyataan pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai 

dengan kenyataan anda, lalu beri tanda centang (√) pada jawaban 

yang tersedia 

4. Mohon setiap penyataan diisi seluruhnya 

5. Kriteria jawaban 

 

            SS        : Sangat Setuju 

S : Setuju 

RR : Ragu-ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 
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NO BUTIR PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S RR TS STS 

1 Saya ingin mendapatkan nilai mata 

pelajaran instalasi tenaga  listrik yang 

tinggi. 

     

2 Saya yakin bisa mengerjakan setiap 

soal instalasi tenaga  listrik pada saat 

ujian. 

     

3 Saya berusaha sungguh-sungguh 

dalam mencapai cita-cita. 

     

4 Saya biasa menetapkan target 

disetiap kegiatan belajar. 

     

5 Saya yakin belajar Instalasi tenaga 

listrik sangat bermanfaat untuk masa 

depan saya. 

     

6 Saya mengerjakan tugas yang 

diberikan guru dengan penuh rasa 

tanggung jawab. 

     

7 Saya giat belajar agar menjadi juara 

kelas dikelas. 

     

8 Saya belajar sungguh-sungguh 

karena ingin menjadi orang sukses. 

     

9 Saya akan mengerjakan soal-soal 

yang diberikan guru saat   ujian tanpa 

bantuan dari orang lain. 

     

10 Saya lebih suka belajar sendiri 

daripada belajar kelompok. 

     

11 Ketika mendapat tugas kelompok, 

saya mengerjakannya dengan baik. 

     

12 Saya mengerjakan sendiri setiap soal 

Ujian instalasi tenaga listrik. 
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13 Saya senang menerima kritik atas 

kesalahan yang saya lakukan. 

     

14 Saya bertanya dengan Guru ketika  

ada materi pelajaran yang tidak saya 

pahami. 

     

15 Dalam berlatih soal-soal instalasi 

tenaga listrik, saya lebih senang 

mengerjakan soal yang tingkat 

kesulitannya sedang 

     

16 Saya lebih suka mengerjakan soal 

jika diberi rentang waktu yang telah 

ditentukan 

     

17 Saya terus mencoba soal instalasi 

tenaga listrik yang sulit saya 

pecahkan sampai saya menguasainya. 

     

18 Saya sudah merasa puas dengan nilai 

yang saya dapat sehingga tidak perlu 

berusaha mendapat nilai tertinggi 

dikelas. 

     

19 Saya menambah porsi belajar jika 

materi instalasi tenaga listriknya 

kurang 

     

20 Saya mengulang materi yang telah 

diajarkan Guru dirumah. 

     

21 Saya berdiskusi dengan teman 

tentang mata pelajaran instalasi 

tenaga listrik yang telah diajarkan 

guru 

     

22 Saya semakin semangat mengerjakan 

soal instalasi tenaga listrik  yang 

sulit. 

     

23 Saya lebih senang bersaing dengan 

orang yang lebih  memahami 

instalasi tenaga listrik 

     

24 Menjadi juara umum instalasi tenaga 

listrik antar sekolah merupakan 

impian saya 

     

25 Saya menginginkan nilai instalasi 

tenaga listrik terbaik dikelas 

     

26 Kegagalan dalam prestasi belajar 

tidak akan melemahkan semangat 

saya untuk terus belajar 
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PETUNJUK 

1. Tulislah identitas anda pada kolom yang tersedia 

2. Sebelum mengisi penyataan – pernyataan berikut, Peneliti mohon 

kesediaan anda untuk membacanya terlebih dahulu petunjuk pengisian 

ini 

3. Setiap pernyataan pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai 

dengan kenyataan anda, lalu beri tanda centang (√) pada jawaban 

yang tersedia 

4. Mohon setiap penyataan diisi seluruhnya 

5. Kriteria jawaban 

 

            SL        : Selalu 

S : Sering 

KK : Kadang - kadang 

TP : Tidak Pernah 

STP : Sangat Tidak Pernah 



98 
 

  

KUESIONER DISIPLIN DIRI 

NO BUTIR PERNYATAAN 
JAWABAN 

SL S KK TP STP 

1 Saya datang tepat waktu ke Sekolah.      

2 Saya langsung mengerjakan tugas 

yang diberikan Guru tanpa menunda-

nunda. 

     

3 Saya memperhatikan guru yang 

sedang ceramah didepan kelas. 

     

4 Saya belajar setiap hari tanpa disuruh 

oleh Orang Tua. 

     

5 Saya mengulang pelajaran yang 

diajarkan disekolah setiap pulang 

sekolah. 

     

6 Saya mengabaikan ajakan teman 

bermain ketika saya sedang belajar. 

     

7 Saya rutin belajar setiap hari 

walaupun besok tidak ada ulangan. 

     

8  Saya mencatat materi sesuai dengan 

yang dicatat  di papan tulis/LCD 

untuk bisa dipelajari kembali 

     

9 Saya tidak bermain sendiri dengan 

teman sebangku ketika guru sedang 

menjelaskan. 

     

10 Saya hadir dikelas tepat pada 

waktunya. 

     

11 Saya memperhatikan dan 

mendengarkan penjelasan guru 

ketika dikelas. 

     

12 Saya memberikan keterangan ketika 

tidak hadir di sekolah. 

     

13 Saya meminta izin kepada guru piket 

ketika hendak meninggalkan 

sekolah.. 

     

14 Saya mematuhi dan melaksanakan 

seluruh  peraturan yang ada 

disekolah. 

     

15 Saya berusaha berbicara sopan 

kepada Kepala Sekolah,Guru, 

karyawan dan teman. 
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16 Saya membuang sampah pada 

tempatnya. 

     

17 Saya menghormati guru-guru saya 

disekolah. 

     

18 Saya mematuhi jadwal belajar yang 

sudah dibuat.  

     

19 Saya tetap didalam kelas meskipun 

Guru belum hadir. 

     

20 Saya bersedia dihukum jika 

terlambat kesekolah. 

     

21 Saya memilih tetap berangkat 

sekolah meskipun terlambat masuk 

kesekolah. 

     

22 Saya bersedia mendapatkan nilai 

yang rendah karena tidak 

mengerjakan tugas/PR 

     

23 Saya bersedia dihukum bila 

melanggar peraturan sekolah. 

     

24 Bagi saya, tepat waktu 

mengumpulkan tugas yang diberikan 

guru adalah keharusan. 

     

25 Jika saya telat pulang kerumah, saya 

jujur kepada Orangtua tentang alasan 

terlambat pulang. 

     

26 Ketika saya ditegur guru karena 

menyontek, saya berusaha untuk 

tidak menyontek lagi. 

     

27 Saya bersedia dihukum apabila tidak 

menggunakan atribut lengkap pada 

saat upacara. 

     

28 Saya bersedia memperbaiki perilaku 

saya ketika salah. 
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Lampiran 13 : Deskripsi Data Variabel Motivasi Berprestasi 
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Deskripsi Data Variabel X1 (Motivasi Berprestasi)

1. Mencari rata-rata, varians, Simpangan Baku, Modus, dan Median 

No. X1 X1-X1 (X1-X1)
2

1 109 8,56 73,27 SX1

2 103 2,56 6,55 n

3 104 3,56 12,67

4 99 -1,44 2,07 5022

5 97 -3,44 11,83 50

6 110 9,56 91,39

7 95 -5,44 29,59 = 100,44

8 97 -3,44 11,83

9 93 -7,44 55,35

10 96 -4,44 19,71 S(X1-X1)
2

11 94 -6,44 41,47 n-1

12 96 -4,44 19,71

13 102 1,56 2,43 3314,32

14 105 4,56 20,79 49

15 103 2,56 6,55

16 109 8,56 73,27 = 67,64

17 114 13,56 183,87

18 85 -15,44 238,39 Simpangan Baku (S) = S
2

19 93 -7,44 55,35

20 84 -16,44 270,27 = 67,64

21 97 -3,44 11,83

22 92 -8,44 71,23 = 8,22

23 95 -5,44 29,59

24 107 6,56 43,03 Modus (Mo) = 109

25 110 9,56 91,39

26 95 -5,44 29,59 Median (Me) = 101

27 100 -0,44 0,19

28 104 3,56 12,67 mean = 100,44

29 91 -9,44 89,11

30 102 1,56 2,43

31 100 -0,44 0,19

32 86 -14,44 208,51

33 108 7,56 57,15

34 116 15,56 242,11

35 104 3,56 12,67

36 109 8,56 73,27

37 92 -8,44 71,23

38 107 6,56 43,03

39 104 3,56 12,67

40 99 -1,44 2,07

41 92 -8,44 71,23

42 102 1,56 2,43

43 99 -1,44 2,07

44 118 17,56 308,35

45 102 1,56 2,43

46 88 -12,44 154,75

47 113 12,56 157,75

48 87 -13,44 180,63

49 109 8,56 73,27

50 106 5,56 30,91

Jumlah 5022 3314,32

=

Rata-rata (X1) =

=

Varians (S
2
) =
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Lampiran 14 : Deskripsi Data Variabel Disiplin Diri 

 

 

Deskripsi Data Variabel X2 (Disiplin Diri)

1. Mencari rata-rata, varians, Simpangan Baku, Modus, dan Median 

No. X2 X2-X2 (X2-X2)
2

1 96 -14,94 223,20 SX2

2 108 -2,94 8,64 n

3 105 -5,94 35,28

4 107 -3,94 15,52 5547

5 114 3,06 9,36 50

6 118 7,06 49,84

7 112 1,06 1,12 = 110,94

8 111 0,06 0,00

9 121 10,06 101,20

10 120 9,06 82,08 S(X2-X2)
2

11 116 5,06 25,60 n-1

12 95 -15,94 254,08

13 120 9,06 82,08 4610,82

14 110 -0,94 0,88 49

15 104 -6,94 48,16

16 106 -4,94 24,40 = 94,10

17 116 5,06 25,60

18 89 -21,94 481,36 Simpangan Baku (S) = S
2

19 94 -16,94 286,96

20 110 -0,94 0,88 = 94,10

21 95 -15,94 254,08

22 105 -5,94 35,28 = 9,70

23 103 -7,94 63,04

24 114 3,06 9,36 Modus (Mo) = 120

25 115 4,06 16,48

26 104 -6,94 48,16 Median (Me) = 111,5

27 94 -16,94 286,96

28 120 9,06 82,08

29 109 -1,94 3,76

30 109 -1,94 3,76

31 117 6,06 36,72

32 103 -7,94 63,04

33 117 6,06 36,72

34 129 18,06 326,16

35 113 2,06 4,24

36 125 14,06 197,68

37 124 13,06 170,56

38 108 -2,94 8,64

39 127 16,06 257,92

40 119 8,06 64,96

41 101 -9,94 98,80

42 104 -6,94 48,16

43 109 -1,94 3,76

44 125 14,06 197,68

45 117 6,06 36,72

46 119 8,06 64,96

47 120 9,06 82,08

48 115 4,06 16,48

49 120 9,06 82,08

50 95 -15,94 254,08

Jumlah 5547 4610,82

=

Rata-rata (X1) =

=

Varians (S
2
) =



103 
 

  

 

 

Lampiran 15 : Deskripsi Data Variabel Hasil Belajar Siswa 
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Deskripsi Data Variabel Y (Hasil Belajar Siswa)

1. Mencari rata-rata, varians, Simpangan Baku, Modus, dan Median 

No. Y Y-Y (Y-Y)
2

1 77,0 -6,50 42,25 SY

2 86,3 2,83 8,03 n

3 85,3 1,83 3,36

4 83,2 -0,33 0,11 4175

5 83,0 -0,50 0,25 50

6 88,0 4,50 20,25

7 84,7 1,17 1,36 = 83,5

8 83,0 -0,50 0,25

9 83,0 -0,50 0,25

10 79,8 -3,67 13,44 S(Y-Y)
2

11 80,3 -3,17 10,03 n-1

12 78,0 -5,50 30,25

13 85,3 1,83 3,36 514,22

14 87,3 3,83 14,69 49

15 86,3 2,83 8,03

16 85,3 1,83 3,36 = 10,49

17 87,0 3,50 12,25

18 77,0 -6,50 42,25 Simpangan Baku (S) = S
2

19 83,0 -0,50 0,25

20 79,8 -3,67 13,44 = 10,49

21 77,0 -6,50 42,25 = 3,24

22 84,0 0,50 0,25

23 83,0 -0,50 0,25 Modus (Mo) = 83

24 87,0 3,50 12,25

25 87,0 3,50 12,25 Median (Me) = 83,3333

26 79,5 -4,00 16,00

27 78,5 -5,00 25,00

28 87,2 3,67 13,44

29 83,0 -0,50 0,25

30 84,5 1,00 1,00

31 83,5 0,00 0,00

32 78,0 -5,50 30,25

33 87,0 3,50 12,25

34 90,0 6,50 42,25

35 87,2 3,67 13,44

36 89,5 6,00 36,00

37 85,0 1,50 2,25

38 83,5 0,00 0,00

39 86,0 2,50 6,25

40 83,0 -0,50 0,25

41 81,7 -1,83 3,36

42 81,2 -2,33 5,44

43 82,3 -1,17 1,36

44 82,7 -0,83 0,69

45 83,5 0,00 0,00

46 84,0 0,50 0,25

47 83,0 -0,50 0,25

48 82,0 -1,50 2,25

49 86,0 2,50 6,25

50 82,5 -1,00 1,00

Jumlah 4175 514,22

=

Rata-rata (Y) =

=

Varians (S
2
) =
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Lampiran 16 : Perhitungan Distribusi Frekuensi Motivasi Berpestasi 

 

 

1. Menentukan Rentang 

Rentang = Data terbesar - data terkecil 

= 118 - 84

= 34

2. Banyaknya Interval Kelas 

K  = 1 + (3.3) Log n (sturges)

= 1 + (3.3) log 50

= 1 + (3.3) 1.699

= 1 + 5.61

= 6.61 (ditetapkan menjadi 7 )

3. Panjang Kelas Interval 

34

7

Batas 

Atas

Frek. 

Relatif

84 - 88 88,5 5 10,0%

89 - 93 93,5 6 12,0%

94 - 98 98,5 9 18,0%

99 - 103 103,5 11 22,0%

104 - 108 108,5 9 18,0%

109 - 113 113,5 7 14,0%

114 - 118 118,5 3 6,0%

100%

103,5

50

Kelas 

Jumlah

0

Batas 

Bawah

83,5

88,5

93,5

98,5

(dibulatkan menjadi

108,5

113,5

0

P =
Rentang 

Kelas         

Interval

4,86 5

Frek. 

Absolut

= = )



106 
 

  

 

 

Lampiran 17 : Perhitungan Distribusi Frekuensi Variabel Disiplin Diri 

 

1. Menentukan Rentang 

Rentang = Data terbesar - data terkecil 

= 129 - 89

= 40

2. Banyaknya Interval Kelas 

K  = 1 + (3.3) Log n (sturges)

= 1 + (3.3) log 50

= 1 + (3.3) 1.699

= 1 + 5.61

= 6.61 (ditetapkan menjadi 7 )

3. Panjang Kelas Interval 

40

7

Batas 

Atas

Frek. 

Relatif

89 - 94 94,5 3 6,0%

95 - 100 100,5 4 8,0%

101 - 106 106,5 9 18,0%

107 - 112 112,5 10 20,0%

113 - 118 118,5 11 22,0%

119 - 124 124,5 9 18,0%

125 - 130 130,5 4 8,0%

100%

0

0
50

112,5

124,5

Jumlah

88,5

94,5

P 
Rentang 

Kelas 

=

=

118,5

100,5

106,5

6

Batas 

Bawah

5,71

Frek. 

Absolut

(dibulatkan menjadi=

Kelas       

Interval

)
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Lampiran 18 : Perhitungan Distribusi Frekuensi Variabel Hasil Belajar 

Siswa 
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1. Menentukan Rentang 

Rentang = Data terbesar - data terkecil 

= 90 - 77

= 13

2. Banyaknya Interval Kelas 

K  = 1 + (3.3) Log n (sturges)

= 1 + (3.3) log 50

= 1 + (3.3) 1.699

= 1 + 5.61

= 6.61 (ditetapkan menjadi 7 )

3. Panjang Kelas Interval 

13

7

Batas 

Atas

Frek. 

Relatif

77 - 78 78,5 5 10,0%

79 - 80 80,5 4 8,0%

81 - 82 82,5 4 8,0%

83 - 84 84,5 17 34,0%

85 - 86 86,5 8 16,0%

87 - 88 88,5 10 20,0%

89 - 90 90,5 2 4,0%

100%

0

Kelas 
P =

Rentang 

50

82,5

86,5

88,5

0
Jumlah

84,5

76,5

78,5

80,5

2

Frek. 

Absolut

= = (ditetapkan menjadi

Kelas           

Interval

1,86

Batas 

Bawah

)



109 
 

  

Lampiran 19 : Uji Normalitas Motivasi Berpestasi 

 

 Uji Normalitas Lilliefors

No. X1 Zi F(Zi) S(Zi) [F(Zi) - S(Zi)]

1 84 -2,00 0,0228 0,02 0,003

2 85 -1,88 0,0302 0,04 0,010

3 86 -1,76 0,0396 0,06 0,020

4 87 -1,63 0,0511 0,08 0,029

5 88 -1,51 0,0652 0,10 0,035

6 91 -1,15 0,1255 0,12 0,006

7 92 -1,03 0,1524 0,14 0,012

8 92 -1,03 0,1524 0,16 0,008

9 92 -1,03 0,1524 0,18 0,028

10 93 -0,90 0,1828 0,20 0,017

11 93 -0,90 0,1828 0,22 0,037

12 94 -0,78 0,2168 0,24 0,023

13 95 -0,66 0,2542 0,26 0,006

14 95 -0,66 0,2542 0,28 0,026

15 95 -0,66 0,2542 0,30 0,046

16 96 -0,54 0,2946 0,32 0,025

17 96 -0,54 0,2946 0,34 0,045

18 97 -0,42 0,3379 0,36 0,022

19 97 -0,42 0,3379 0,38 0,042

20 97 -0,42 0,3379 0,40 0,062

21 99 -0,18 0,4305 0,42 0,011

22 99 -0,18 0,4305 0,44 0,009

23 99 -0,18 0,4305 0,46 0,029

24 100 -0,05 0,4787 0,48 0,001

25 100 -0,05 0,4787 0,50 0,021

26 102 0,19 0,5752 0,52 0,055

27 102 0,19 0,5752 0,54 0,035

28 102 0,19 0,5752 0,56 0,015

29 102 0,19 0,5752 0,58 0,005

30 103 0,31 0,6222 0,60 0,022

31 103 0,31 0,6222 0,62 0,002

32 104 0,43 0,6674 0,64 0,027

33 104 0,43 0,6674 0,66 0,007

34 104 0,43 0,6674 0,68 0,013

35 104 0,43 0,6674 0,70 0,033

36 105 0,55 0,7104 0,72 0,010

37 106 0,68 0,7505 0,74 0,010

38 107 0,80 0,7875 0,76 0,027

39 107 0,80 0,7875 0,78 0,007

40 108 0,92 0,8210 0,80 0,021

41 109 1,04 0,8510 0,82 0,031

42 109 1,04 0,8510 0,84 0,011

43 109 1,04 0,8510 0,86 0,009

44 109 1,04 0,8510 0,88 0,029

45 110 1,16 0,8775 0,90 0,023

46 110 1,16 0,8775 0,92 0,043

47 113 1,53 0,9366 0,94 0,003

48 114 1,65 0,9504 0,96 0,010

49 116 1,89 0,9708 0,98 0,009

50 118 2,14 0,9836 1,00 0,016

Total 5022

Mean 100,44

Stdev 8,2243

Lhitung 0,062

Ltabel 0,125

Ket Normal

Variabel X1 (Motivasi Berprestasi)



110 
 

  

 

Lampiran 20 : Uji Normalitas Disiplin Diri 
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 Uji Normalitas Lilliefors

Variabel X2 (Disiplin Diri)

No. X2 Zi F(Zi) S(Zi) [F(Zi) - S(Zi)]

1 89 -2,26 0,0119 0,02 0,008

2 94 -1,75 0,0404 0,04 0,000

3 94 -1,75 0,0404 0,06 0,020

4 95 -1,64 0,0502 0,08 0,030

5 95 -1,64 0,0502 0,10 0,050

6 95 -1,64 0,0502 0,12 0,070

7 96 -1,54 0,0618 0,14 0,078

8 101 -1,02 0,1528 0,16 0,007

9 103 -0,82 0,2065 0,18 0,027

10 103 -0,82 0,2065 0,20 0,007

11 104 -0,72 0,2372 0,22 0,017

12 104 -0,72 0,2372 0,24 0,003

13 104 -0,72 0,2372 0,26 0,023

14 105 -0,61 0,2702 0,28 0,010

15 105 -0,61 0,2702 0,30 0,030

16 106 -0,51 0,3053 0,32 0,015

17 107 -0,41 0,3423 0,34 0,002

18 108 -0,30 0,3809 0,36 0,021

19 108 -0,30 0,3809 0,38 0,001

20 109 -0,20 0,4207 0,40 0,021

21 109 -0,20 0,4207 0,42 0,001

22 109 -0,20 0,4207 0,44 0,019

23 110 -0,10 0,4614 0,46 0,001

24 110 -0,10 0,4614 0,48 0,019

25 111 0,01 0,5025 0,50 0,002

26 112 0,11 0,5435 0,52 0,024

27 113 0,21 0,5841 0,54 0,044

28 114 0,32 0,6238 0,56 0,064

29 114 0,32 0,6238 0,58 0,044

30 115 0,42 0,6622 0,60 0,062

31 115 0,42 0,6622 0,62 0,042

32 116 0,52 0,6990 0,64 0,059

33 116 0,52 0,6990 0,66 0,039

34 117 0,62 0,7339 0,68 0,054

35 117 0,62 0,7339 0,70 0,034

36 117 0,62 0,7339 0,72 0,014

37 118 0,73 0,7666 0,74 0,027

38 119 0,83 0,7970 0,76 0,037

39 119 0,83 0,7970 0,78 0,017

40 120 0,93 0,8248 0,80 0,025

41 120 0,93 0,8248 0,82 0,005

42 120 0,93 0,8248 0,84 0,015

43 120 0,93 0,8248 0,86 0,035

44 120 0,93 0,8248 0,88 0,055

45 121 1,04 0,8501 0,90 0,050

46 124 1,35 0,9109 0,92 0,009

47 125 1,45 0,9264 0,94 0,014

48 125 1,45 0,9264 0,96 0,034

49 127 1,66 0,9511 0,98 0,029

50 129 1,86 0,9687 1,00 0,031

Total 5547

Mean 110,94

Stdev 9,70043

Lhitung 0,078

Ltabel 0,125

Ket Normal
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Lampiran 21 : Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa 

 

 Uji Normalitas Lilliefors

Variabel Y (Hasil Belajar)

No. Y Zi F(Zi) S(Zi) [F(Zi) - S(Zi)]

1 77,00 -2,01 0,0224 0,02 0,002

2 77,00 -2,01 0,0224 0,04 0,018

3 77,00 -2,01 0,0224 0,06 0,038

4 78,00 -1,70 0,0448 0,08 0,035

5 78,00 -1,70 0,0448 0,10 0,055

6 78,50 -1,54 0,0614 0,12 0,059

7 79,50 -1,23 0,1085 0,14 0,032

8 79,83 -1,13 0,1288 0,16 0,031

9 79,83 -1,13 0,1288 0,18 0,051

10 80,33 -0,98 0,1642 0,20 0,036

11 81,17 -0,72 0,2357 0,22 0,016

12 81,67 -0,57 0,2857 0,24 0,046

13 82,00 -0,46 0,3217 0,26 0,062

14 82,33 -0,36 0,3594 0,28 0,079

15 82,50 -0,31 0,3788 0,30 0,079

16 82,67 -0,26 0,3985 0,32 0,078

17 83,00 -0,15 0,4387 0,34 0,099

18 83,00 -0,15 0,4387 0,36 0,079

19 83,00 -0,15 0,4387 0,38 0,059

20 83,00 -0,15 0,4387 0,40 0,039

21 83,00 -0,15 0,4387 0,42 0,019

22 83,00 -0,15 0,4387 0,44 0,001

23 83,00 -0,15 0,4387 0,46 0,021

24 83,00 -0,15 0,4387 0,48 0,041

25 83,17 -0,10 0,4590 0,50 0,041

26 83,50 0,00 0,5000 0,52 0,020

27 83,50 0,00 0,5000 0,54 0,040

28 83,50 0,00 0,5000 0,56 0,060

29 84,00 0,15 0,5613 0,58 0,019

30 84,00 0,15 0,5613 0,60 0,039

31 84,50 0,31 0,6212 0,62 0,001

32 84,67 0,36 0,6406 0,64 0,001

33 85,00 0,46 0,6783 0,66 0,018

34 85,33 0,57 0,7143 0,68 0,034

35 85,33 0,57 0,7143 0,70 0,014

36 85,33 0,57 0,7143 0,72 0,006

37 86,00 0,77 0,7799 0,74 0,040

38 86,00 0,77 0,7799 0,76 0,020

39 86,33 0,87 0,8091 0,78 0,029

40 86,33 0,87 0,8091 0,80 0,009

41 87,00 1,08 0,8600 0,82 0,040

42 87,00 1,08 0,8600 0,84 0,020

43 87,00 1,08 0,8600 0,86 0,000

44 87,00 1,08 0,8600 0,88 0,020

45 87,17 1,13 0,8712 0,90 0,029

46 87,17 1,13 0,8712 0,92 0,049

47 87,33 1,18 0,8817 0,94 0,058

48 88,00 1,39 0,9176 0,96 0,042

49 89,50 1,85 0,9680 0,98 0,012

50 90,00 2,01 0,9776 1,00 0,022

Total 4175

Mean 83,50

Stdev 3,2395

Lhitung 0,099

Ltabel 0,125

Ket Normal
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Lampiran 22 : Uji Homogenitas Motivasi Berprestasi (X1) dengan Hasil 

Belajar (Y) 



114 
 

  

 

 

Uji Homogenitas Variabel Y atas X1

Kelompok

(k)

1 84 1 1 79,8

2 85 2 1 77,0

3 86 3 1 78,0

4 87 4 1 82,0

5 88 5 1 84,0

6 91 6 1 83,0

7 92 7 3 81,7 2 0,5 2,93 0,47 0,93 5,85

8 92 84,0

9 92 85,0

10 93 8 2 83,0 1 1 0 0,00 0,00 0

11 93 83,0

12 94 9 1 80,3

13 95 10 3 83,0 2 0,5 6,95 0,84 1,68 13,9

14 95 79,5

15 95 84,7

16 96 11 2 78,0 1 1 1,68 0,23 0,23 1,68

17 96 79,8

18 97 12 3 77,0 2 0,5 12 1,08 2,16 24

19 97 83,0

20 97 83,0

21 99 13 3 83,2 2 0,5 0,19 -0,71 -1,42 0,39

22 99 82,3

23 99 83,0

24 100 14 2 78,5 1 1 12,5 1,10 1,10 12,5

25 100 83,5

26 102 15 4 81,2 3 0,33 3,25 0,51 1,53 9,74

27 102 84,5

28 102 83,5

29 102 85,3

30 103 16 2 86,3 1 1 0 0,00 0,00 0

31 103 86,3

32 104 17 4 85,3 3 0,33 0,82 -0,08 -0,25 2,47

33 104 87,2

34 104 87,2

35 104 86,0

36 105 18 1 87,3

37 106 19 1 82,5

38 107 20 2 83,5 1 1 6,13 0,79 0,79 6,13

39 107 87,0

40 108 21 1 87,0

41 109 22 4 77,0 3 0,33 28,1 1,45 4,34 84,2

42 109 85,3

43 109 86,0

44 109 89,5

45 110 23 2 87,0 1 1 0,5 -0,30 -0,30 0,5

46 110 88,0

47 113 24 1 83,0

48 114 25 1 87,0

49 116 26 1 90,0

50 118 27 1 82,7

Jumlah 50 23 9,00 75,01 5,36 10,79 161,36

db. si
2db 1/db si

2
Log si2NO. X1 nk Y db.Log si

2
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Lampiran 23 : Uji Barlett Homogenitas  Motivasi Beprestasi (X1) dengan 

Hasil Belajar (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Barlett Motivasi Berprestasi (X1) dengan Hasil Belajar (Y)

1. Variansi Gabungan S
2 

= S(db.S1
2
)/Sdb   = 7,02

2. Log S
2

= Log 56,952        = 0,8461

3. Harga B = (Log S1
2
) S(db) = 19,46

4. Hitung c
2

= (ln 10) {B - S(db) log S1
2
)

= 2,303 19,459 10,79

= 2,303 8,671

= 19,966

5. Hitung c
2

tabel (0,95;k-1=23) = 35,172

Karena c
2

hitung < c
2

tabel = 19,966 < 35,172 maka kedua varians homogen
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Lampiran 24 : Uji Homogenitas Disiplin Diri (X2) dengan Hasil Belajar (Y) 
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Uji Homogenitas Variabel Y atas X2

Kelompok

(k)

1 89 1 1 77,0

2 94 2 2 83,0 1 1 10,1 1,01 1,01 10,1

3 94 78,5

4 95 3 3 78,0 2 0,5 8,58 0,93 1,87 17,2

5 95 77,0

6 95 82,5

7 96 4 1 77,0

8 101 5 1 81,7

9 103 6 2 78,0 1 1 12,5 1,10 1,10 12,5

10 103 83,0

11 104 7 3 79,5 2 0,5 12,7 1,10 2,21 25,4

12 104 81,2

13 104 86,3

14 105 8 2 84,0 1 1 0,59 -0,23 -0,23 0,59

15 105 85,3

16 106 9 1 85,3

17 107 10 1 83,2

18 108 11 2 86,3 1 1 3,23 0,51 0,51 3,23

19 108 83,5

20 109 12 3 83,0 2 0,5 1,23 0,09 0,18 2,46

21 109 82,3

22 109 84,5

23 110 13 2 79,8 1 1 14,2 1,15 1,15 14,2

24 110 87,3

25 111 14 1 83,0

26 112 15 1 84,7

27 113 16 1 87,2

28 114 17 2 83,0 1 1 7 0,85 0,85 7

29 114 87,0

30 115 18 2 82,0 1 1 12 1,08 1,08 12

31 115 87,0

32 116 19 2 80,3 1 1 11,1 1,05 1,05 11,1

33 116 87,0

34 117 20 3 83,5 2 0,5 4,08 0,61 1,22 8,17

35 117 83,5

36 117 87,0

37 118 21 1 88,0

38 119 22 2 84,0 1 1 4,73 0,67 0,67 4,73

39 119 83,0

40 120 23 5 79,8 4 0,25 8,45 0,93 3,71 33,8

41 120 85,3

42 120 87,2

43 120 86,0

44 120 83,0

45 121 24 1 83,0

46 124 25 1 85,0

47 125 26 2 89,5 1 1 11,7 1,07 1,07 11,7

48 125 82,7

49 127 27 1 86,0

50 129 90,0

Jumlah 49 22 12,3 122 11,92 17,44 174,19

si
2

Log si2
db.Log si

2 db. si
2NO. X2 nk Y db 1/db
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Lampiran 25 : Uji Barlett Homogenitas  Disiplin Diri (X1) dengan Hasil 

Belajar (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Barlett Disiplin Diri (X2) dengan Hasil Belajar (Y)

1. Variansi Gabungan S
2 

= S(db.S1
2
)/Sdb   = 7,92

2. Log S
2

= Log 56,952        = 0,8986

3. Harga B = (Log S1
2
) S(db) = 19,77

4. Hitung c
2

= (ln 10) {B - S(db) log S1
2
)

= 2,303 19,769 17,44

= 2,303 2,334

= 5,373

5. Hitung c
2

tabel (0,95;k-1=22) = 33,924

Karena c
2

hitung < c
2

tabel = 5,373 < 33,924

maka kedua varians homogen
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Lampiran 26 : Hasil Belajar Mata Pelajaran Instalasi Tenaga Listrik Kelas 

XI TPTL 1 
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Lampiran 27 : Hasil Belajar Mata Pelajaran Instalasi Tenaga Listrik Kelas 

XI TPTL 2 
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Lampiran 28 : Perhitungan Persamaan Regresi Linier Sederhana variabel 

Motivasi Berprestasi (X1) dengan Hasil Belajar (Y) 
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Lampiran 29 : Perhitungan Uji Keberartian Regresi variabel Motivasi 

Berprestasi (X1) dengan Hasil Belajar (Y) 

 

Perhitungan Persamaan Regresi Linier Sederhana (X1Y)

Diketahui 

n = 50

SX1 = 5022

SX1
2

= 507724

SY = 4175

SY
2

= 349127

SX1Y = 420067

Dimasukkan ke dalam rumus :

4175 507724 5022 420067

50 507724 5022

= 61,3775

50 420067 5022 4175

50 507724 5022

= 0,22026

Jadi persamaanya adalah :

Ŷ = 61,38 0,220

=

=
2119747700 2109576474

25386200 25220484

=
10171226

165716

=

=
21003350 20966850

25386200 25220484

=
36500

165716

2

+

2

X

      

 22

2

XXn

XYXXY
a

SS

SSSS


   

 22 XXn

YXXYn
b

SS

SSS
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Lampiran 30 : Perhitungan Uji Linierias Regresi variabel Motivasi 

Berprestasi (X1) dengan Hasil Belajar (Y) 

    PERHITUNGAN UJI KEBERARTIAN REGRESI (X1y) PERHITUNGAN UJI KELINIERAN REGRESI

1. Mencari Jumlah Kuadrat Total JK (T)

JK (T)  = SY
2

= 349127

2. Mencari jumlah kuadrat regresi a JK (a) 

JK (a)  =   (SY)
2

                    n

= 4175

50

= 348612,50

3. Mencari jumlah kuadrat regresi b JK (b/a) 

JK (b)  = b. Sx1y

= 0,22 730,00

= 160,787

4. Mencari jumlah kuadrat residu JK (S)

JK (S) = JK (T) - JK (a) - JK (b/a)

= 349126,72 348612,50 160,79

= 353,435

5. Mencari Derajat Kebebasan

dk(T) = n 50

dk(a) = 1

dk(b/a) = 1

dk(res) = n - 2 48

6. Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat

JK(b/a) 160,79

dk(b/a) 1

JK(res) 353,44

dk(res) 48

7. Kriteria Pengujian 

Terima Ho jika Fhitung < Ftabel, maka regresi tidak berarti

Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel, maka regresi berarti

8. Pengujian 

RJK(b/a) 160,79

RJK(res) 7,36

9. Kesimpulan 

Berdasarkan   hasil  perhitungan   Fhitung   = 21,84 dan Ftabel(0,05;1/48) = 4,043

sehingga Fhitung > Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan 

regresi adalah signifikan 

Fhitung  = 21,84

RJK(b/a) 160,79

RJK(res) 7,36

.

=

2

= = =

= =

=

=

= =
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PERHITUNGAN UJI KELINIERAN REGRESI

1. Mencari Jumlah Kuadrat Error JK (G) 

SYk
2

nk

= -124589,104 (Lihat tabel Perhitungan JK G(galat))

2. Mencari Jumlah Kuadrat Tuna cocok JK (TC) 

JK (TC) = JK (S) - JK(G)

= 353,435 -124589,104

= 124942,539

3. Mencari Derajat Kebebasan

k         = 28

dk(TC) = k - 2 26

dk(G)   = n - k 22

4. Mencari rata-rata jumlah kuadrat

124942,54

26

-124589,10

22

5. Kriteria Pengujian 

Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel, maka regresi tidak linier

Terima Ho jika Fhitung < Ftabel, maka regresi linier

6. Pengujian 

RJK(TC) 4805,48

RJK(G) -5663,14

7. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan Fhitung   = -0,85 dan Ftabel(0,05;26/22) = 2,01

sehingga Fhitung < Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan 

regresi adalah linier

JK (G) = SYk
2

-0,85

4805,48

RJK(G) -5663,14

Fhitung  =

RJK(TC)

=

=

= =

= =

= =
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Lampiran 31 : Perhitungan Jumlah Kuadrat Galat 

 

 

Perhitungan Jumlah Kuadrat (Galat)

(SYk)
2

(SYk)
2

n n

1 1 1 85 77,00 5929

2 2 2 93 83,00 6889 13051,3 13041,13 10,13

3 100 78,50 6162

4 3 2 96 78,00 6084 18819,3 28203,13 -9383,88

5 97 77,00 5929

6 106 82,50 6806

7 4 4 109 77,00 5929

8 5 3 92 81,67 6669

9 6 3 95 83,00 6889 12973,0 8640,33 4332,67

10 86 78,00 6084

11 7 2 103 86,33 7453 20361,7 30504,50 -10142,78

12 95 79,50 6320

13 102 81,17 6588

14 8 4 104 85,33 7282 14337,8 7168,44 7169,33

15 92 84,00 7056

16 9 4 109 85,33 7282

17 10 3 99 83,17 6917

18 11 2 103 86,33 7453 14425,7 14421,68 4,01

19 107 83,50 6972

20 12 1 91 83,00 6889 20808,0 62416,69 -41608,67

21 102 84,50 7140

22 99 82,33 6779

23 13 1 105 87,33 7627 14000,5 27944,69 -13944,22

24 84 79,83 6373

25 14 3 97 83,00 6889

26 15 3 95 84,67 7168

27 16 4 104 87,17 7598

28 17 3 97 83,00 6889 14458,0 9633,33 4824,67

29 107 87,00 7569

30 18 2 110 87,00 7569 14293,0 14280,50 12,50

31 87 82,00 6724

32 19 1 94 80,33 6453 14022,4 28000,44 -13978,00

33 114 87,00 7569

34 20 2 100 83,50 6972 21513,5 32258,00 -10744,50

35 108 87,00 7569

36 102 83,50 6972

37 21 2 110 88,00 7744

38 22 3 99 83,00 6889 13945,0 9296,33 4648,67

39 88 84,00 7056

40 23 2 96 79,83 6373 35538,2 88760,89 -53222,72

41 102 85,33 7282

42 104 87,17 7598

43 113 83,00 6889

44 109 86,00 7396

45 24 2 93 83,00 6889

46 25 3 92 85,00 7225

47 26 4 109 89,50 8010 14844,0 7410,34 7433,69

48 118 82,67 6834

49 27 4 104 86,00 7396

50 28 1 116 90,00 8100

S 28 71 5022 4175 349126,7222 -124589,104

SYk
2

SYk
2No. X1 Y Y

2K ni
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Lampiran 32 : Tabel Anava Untuk Uji Keberartian dan Linieritas Regresi 

 

 

 

 

Tabel Anava untuk Uji Keberartian  Dan Uji linieritas Regresi

Sumber dk Jumlah Rata-rata Jumlah Fhitung Ftabel

Varians Kuadrat (JK) Kuadrat (RJK)

Total n SY
2

SY
2

-

Regresi (a) 1 (SY)
2

(SY)
2

n n Fo > Ft

Regresi (b/a) 1 b . Sx1y b . Sx1y S
2
reg Maka 

1 S
2
res regresi 

Residu n - 2 Jk (S) JK(S) Berarti

n-2

Tuna Cocok k - 2 JK (TC) JK (TC) Fo < Ft

k-2 S
2
TC Maka 

Galat Kekeliruan n - k JK (G) JK (G) S
2
G Regresi

n - k Linier

Sumber dk Jumlah Rata-rata Jumlah Fhitung Ftabel

Varians Kuadrat (JK) Kuadrat (RJK)

Total 71 349126,7222

Regresi (a) 1 348612,50

Regresi (b/a) 1 160,79 160,79 31,39 3,98

Residu 69 353,44 5,12

Tuna Cocok 26 124942,54 4805,48 -0,85 1,75

Galat Kekeliruan 43 -124589,10 -2897,42
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Lampiran 33 : Perhitungan Koefisien Korelasi, Uji t dan Koefisien 

Determinasi Variabel Motivasi Berprestasi (X1) dengan Hasil Belajar (Y) 
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PERHITUNGAN KOEFISIEN KORELASI

PRODUCT MOMENT (ryx1)

Mencari Koefisien Korelasi dengan Rumus Product Moment

Sx1y

   (Sx1
2
) . (Sy

2
)

3314,32 514,222

730,00

1305,49

 = 0,559

Kesimpulan :

Pada perhitungan product moment di atas diperoleh r hitung (rx1y) = 0,559 karena r > 0, 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif

antara variabel X1 terhadap variabel Y.

PERHITUNGAN UJI SIGNIFIKANSI 

Koefisien Korelasi Product Moment (Uji-t) 

   r   n - 2

   1  - r
2

0,559 69

1 0,313

4,645

0,829

= 5,60

Kesimpulan : 

ttabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk (n-2) = (50 - 2) = 48 sebesar 1,68

berarti thitung 5,60     (1,68), maka terdapat hubungan yang signifikan antara 

variabel X1 dengan variabel Y

PERHITUNGAN UJI KOEFISIEN DETERMINASI 

KD = rX1Y
2 

100% 0,559 100% 31,27%

Dari hasil tersebut diinterpretasikan bahwa variasi Hasil Belajar

ditentukan oleh Motivasi Berprestasi sebesar 31,27%.

= 

th = 

= 

rYX1 =

 =
730,00

 =

2

x =
2

x =

x

> ttabel 
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Lampiran 34 : Perhitungan Persamaan Regresi Linier Sederhana variabel 

Disiplin Diri (X2) dengan Hasil Belajar (Y) 

 

Perhitungan Persamaan Regresi Linier Sederhana (x2y)

Diketahui 

n = 50

SX2 = 5547

SX2
2

= 619995

SY = 4175

SY
2

= 349127

SX2Y = 464136

Dimasukkan ke dalam rumus :

4175 619995 5547 464136

50 619995 5547

= 60,3615

50 464136 5547 4175

50 619995 5547

= 0,20857

Jadi persamaanya adalah :

Ŷ = 60,36 0,209

=

=
2588479125

=
48083,33333

230541

=
13915808,5

230541

=

=
23206808,33

2574563317

30999750 30769209

23158725

30999750 30769209

2

+

2

X

      

 22

2

XXn

XYXXY
a

SS

SSSS


   

 22 XXn

YXXYn
b

SS

SSS
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Lampiran 35 : Perhitungan Uji Keberartian Regresi variabel Disiplin Diri 

(X2) dengan Hasil Belajar (Y) 

 

PERHITUNGAN UJI KEBERARTIAN REGRESI

1. Mencari Jumlah Kuadrat Total JK (T)

JK (T)  = SY
2

= 349127

2. Mencari jumlah kuadrat regresi a JK (a) 

JK (a)  =   (SY)
2

                    n

= 4175

50

= 348612,50

3. Mencari jumlah kuadrat regresi b JK (b/a) 

JK (b)  = b. Sx2y

= 0,21 961,67

= 200,572

4. Mencari jumlah kuadrat residu JK (S)

JK (S) = JK (T) - JK (a) - JK (b/a)

= 349126,72 348612,50 200,57

= 313,650

5. Mencari Derajat Kebebasan

dk(T) = n 50

dk(a) = 1

dk(b/a) = 1

dk(res) = n - 2 48

6. Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat

JK(b/a) 200,57

dk(b/a) 1

JK(res) 313,65

dk(res) 48

7. Kriteria Pengujian 

Terima Ho jika Fhitung < Ftabel, maka regresi tidak berarti

Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel, maka regresi berarti

8. Pengujian 

RJK(b/a) 200,57

RJK(res) 6,53

9. Kesimpulan 

Berdasarkan   hasil  perhitungan   Fhitung   = 30,69 dan Ftabel(0,05;1/48) = 4,043

sehingga Fhitung > Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan 

regresi adalah signifikan 

Fhitung  = 30,69

RJK(b/a) 200,57

RJK(res) 6,53

.

=

2

= = =

= =

=

=

= =
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Lampiran 36 : Perhitungan Uji Linieritas Regresi variabel Disiplin Diri (X2) 

dengan Hasil Belajar (Y) 
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PERHITUNGAN UJI KELINIERAN REGRESI

1. Mencari Jumlah Kuadrat Error JK (G) 

SYk
2

nk

= -233540,642 (Lihat tabel Perhitungan JK G(galat))

2. Mencari Jumlah Kuadrat Tuna cocok JK (TC) 

JK (TC) = JK (S) - JK(G)

= 313,650 -233540,642

= 233854,292

3. Mencari Derajat Kebebasan

k         = 27

dk(TC) = k - 2 25

dk(G)   = n - k 23

4. Mencari rata-rata jumlah kuadrat

233854,29

25

-233540,64

23

5. Kriteria Pengujian 

Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel, maka regresi tidak linier

Terima Ho jika Fhitung < Ftabel, maka regresi linier

6. Pengujian 

RJK(TC) 9354,17

RJK(G) -10153,94

7. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan Fhitung   = -0,92 dan Ftabel(0,05;25/23) = 2,00

sehingga Fhitung < Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan 

regresi adalah linier

-0,92

9354,17

RJK(G) -10153,94

Fhitung  =

RJK(TC)

JK (G) = SYk
2

=

=

= =

= =

= =
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Lampiran 37 : Perhitungan Jumlah Kuadrat Galat 

 

Perhitungan Jumlah Kuadrat (Galat)

(SYk)
2

(SYk)
2

n n

1 1 2 110 79,83 6373

2 2 1 89 77,00 5929

3 3 2 103 78,00 6084

4 4 2 115 82,00 6724

5 5 2 119 84,00 7056

6 6 3 109 83,00 6889

7 7 2 105 84,00 7056 20950,4 31416,89 -10466,44

8 124 85,00 7225

9 101 81,67 6669

10 8 1 121 83,00 6889 13778,0 27556,00 -13778,00

11 94 83,00 6889

12 9 2 116 80,33 6453

13 10 1 112 84,67 7168 20377,7 61091,36 -40713,67

14 103 83,00 6889

15 104 79,50 6320

16 11 5 120 79,83 6373 12457,4 4982,27 7475,09

17 95 78,00 6084

18 12 2 114 83,00 6889 19707,0 29524,50 -9817,50

19 111 83,00 6889

20 95 77,00 5929

21 13 1 107 83,17 6917 20584,5 61752,25 -41167,78

22 119 83,00 6889

23 109 82,33 6779

24 14 2 94 78,50 6162 13134,5 13122,00 12,50

25 117 83,50 6972

26 15 5 120 85,33 7282 27982,3 22378,05 5604,26

27 109 84,50 7140

28 104 81,17 6588

29 117 83,50 6972

30 16 2 108 86,33 7453 14906,9 14906,89 0,00

31 104 86,33 7453

32 17 2 105 85,33 7282 29873,8 59742,72 -29868,89

33 120 87,17 7598

34 113 87,17 7598

35 127 86,00 7396

36 18 2 110 87,33 7627

37 19 3 95 82,50 6806

38 20 2 114 87,00 7569 14541,3 14535,13 6,13

39 108 83,50 6972

40 21 3 117 87,00 7569

41 22 1 96 77,00 5929 28617,0 114131,36 -85514,33

42 106 85,33 7282

43 125 89,50 8010

44 120 86,00 7396

45 23 1 118 88,00 7744 15313,0 30625,00 -15312,00

46 115 87,00 7569

47 24 5 120 83,00 6889

48 25 2 116 87,00 7569

49 26 1 129 90,00 8100

50 21 2 125 82,67 6834

S 27 59 5547 4175 349126,72 -233540,642

SYk
2

SYk
2No. X2 Y Y

2K ni
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Lampiran 38 : Tabel Anava Untuk Uji Keberartian Dan Linieritas 

 

 

 

 

 

 

Tabel Anava untuk Uji Keberartian  Dan Uji linieritas Regresi

Sumber Jumlah Rata-rata Jumlah 

Varians Kuadrat (JK) Kuadrat (RJK)

Total n SY
2

SY
2

-

Regresi (a) 1 (SY)
2

(SY)
2

n n Fo > Ft

Regresi (b/a) 1 b . Sx2y b . Sxy S
2
reg Maka 

1 S
2
res regresi 

Residu n - 2 Jk (S) JK(S) Berarti

n-2

Tuna Cocok k - 2 JK (TC) JK (TC) Fo < Ft

k-2 S
2
TC Maka 

Galat Kekeliruan n - k JK (G) JK (G) S
2
G Regresi

n - k Linier

Sumber Jumlah Rata-rata Jumlah 

Varians Kuadrat (JK) Kuadrat (RJK)

Total 59 349126,7222

Regresi (a) 1 348612,50

Regresi (b/a) 1 200,57 200,57 36,45 4,01

Residu 57 313,65 5,50

Tuna Cocok 25 233854,29 9354,17 -0,92 1,85

Galat Kekeliruan 32 -233540,64 -7298,15

dk

dk Fhitung Ftabel

FtabelFhitung
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Lampiran 39 : Perhitungan Koefisien Korelasi, Uji t dan Koefisien 

Determinasi 
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PERHITUNGAN KOEFISIEN KORELASI

PRODUCT MOMENT (ryx2)

Mencari Koefisien Korelasi dengan Rumus Product Moment

Sx2y

   (Sx2
2
) . (Sy

2
)

4610,82 514,22

961,67

1539,80

 = 0,625

Kesimpulan :

Pada perhitungan product moment di atas diperoleh r hitung (rx2y) = 0,625 karena r > 0, 281

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif

antara variabel X2 terhadap variabel Y.

PERHITUNGAN UJI SIGNIFIKANSI 

Koefisien Korelasi Product Moment (Uji-t) 

   r   n - 2

   1  - r
2

0,625 57

1 0,390

4,715

0,781

= 6,04

Kesimpulan : 

ttabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk (n-2) = (50 - 2) = 48 sebesar 1,68

berarti thitung 6,04     (1,68), maka terdapat hubungan yang signifikan antara 

variabel X2 dengan variabel Y

PERHITUNGAN UJI KOEFISIEN DETERMINASI 

KD = rXY
2 

100% 0,625 100% 39,00%

Dari hasil tersebut diinterpretasikan bahwa variasi Hasil Belajar

ditentukan oleh Disiplin Diri sebesar 39,00%.

= 

th = 

= 

LAMPIRAN 31

rYX2 =

 =
961,67

 =

2

x =
2

x =

x

> ttabel 
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Lampiran 40 : Perhitungan Persamaan Regresi Ganda Variabel Motivasi 

Berprestasi dan Disiplin Diri dengan Hasil Belajar  

 

 

 Persamaan Regresi Ganda

Diketahui : 

Sx1
2

3314,32

Sx2
2

4610,82

Sx1y 730

Sx2y 961,667

Sx1x2 1384,32

Sx1y Sx2
2

Sx1x2 Sx2y

Sx1
2

Sx2
2

(Sx1x2)
2

730,00 4610,82 1384,32 961,67

3314,32 4610,82 1384,32

0,152

Sx2y Sx1
2

Sx1x2 Sx1y

Sx1
2

Sx2
2

(Sx1x2)
2

961,67 3314,32 1384,32 730,00

3314,32 4610,82 1384,32

0,163

a Y - b1X1 - b2X2

Diketahui 

Y 83,5

X1 100,44

X2 110,94

83,5 0,152 100,44 0,163 110,94

83,5 15,2902 18,0679

50,142

Jadi persamaan regresi adalah : 

Y a + b1X1 + b2X2

50,142 0,152 0,163

13365391,08

3187271,07 1010553,60

15281732,94 1916341,86

b1

3365898,60

15281732,94

b2

2176717,47

1331254,40

1916341,86

2034644,20

13365391,08

=

=

=

=

=

=

=

x x

x

2

=

=

=

=

=

x x

x

2

=

=

=

=

=

=

=

=

=

=

^
=

= + +X1 X2
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Lampiran 41 : Perhitungan Uji Koefisien Korelasi Ganda, Uji t dan 

Koefisien Determinasi Variabel Motivasi Berpestasi (X1) dan Disiplin Diri 

(X2) dengan Hasil Belajar (Y) 

 

Uji Koefisien Korelasi Ganda

1. JK dan db Sumber Varians

JK (T)  = SY
2

= 349127

JK (a)  =   (SY)
2

                    n

= 4175

50

= 348612,50

JK (TR) = Sy
2

514,222

JK (reg)  = b1  x  Sx1y  + b2 x Sx2y

= 0,152 730,00 0,163 961,67

= 111,13 156,619

= 267,749

JK (S) = JK (T) - JK (a) - JK (b)

= 349126,7222 348612,50 267,749

= 246,47

2. Uji signifikansi Koefisien Regresi Ganda

Hipotesis statistik 

Ho = b  = 0

Hi = b  = 0

Pengujian 

JK(reg) 267,75

    2 2

JK(S) 246,47

n-3 47

RJK(reg) 133,87

RJK(S) 5,24

3. Uji Koefisien Koerlasi Ganda

JK (Reg) 267,75

JK (TR) 514,22

Ry.12 0,521 0,722

4. Pengujian 

R
2
/2 0,521 2

(1-R
2
)/n-3 0,521 50

0,260

0,010

Ft (0,05; 2/47) = 3,20

Fh > Ft = Ho ditolak : koefisien korelasi ganda signifikan

Hasil perhitungan di atas dapat dimasukkan ke dalam tabel sebagai berikut :

0,05 0,01

50

2 25,53 3,20 5,09

47

Total

Regresi

Residu 

349126,7222

Fhitung  = 25,53

RJK(b/a) 133,87

RJK(res) 5,24

(Ry.12)
2

Fh =

dk
Sumber

Varians

52,07%

267,75

246,47

Ftabel

25,53

0,521

Fhitung

Rata-rata Jumlah 

Kuadrat (RJK)

133,87

5,24

Jumlah 

Kuadrat (JK) 

KD =

x

2

= = =

= = =

= =

x+

+

=

= = =

= =

=

==

1- -3

/

/
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Lampiran 42 : Tabel F 

 

 

 

 



141 
 

  

Lampiran 43: Tabel R 
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Lampiran 44 : Tabel t 
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Lampiran 45 : Tabel L 
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Lampiran 46 : Tabel chikuadrat  
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Lampiran 47 : Dokumentasi 
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Lampiran 48 : Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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